
FEiiPiJ^"1"

1GL TE-'r?.
,^-n -^ <?<H

LAPORAN KERJA PRAKTE^ ^ ;^ !cQt0-0-0-^9!^

PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG PARKIR DAN

DIKLAT RUMAH SAKIT dr. SARDJITO

YOGYAKARTA

ISLAM

DISUSUN OLEH :

KURNIAWAN HENDRATMOKO

97 511 117

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTASTEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

IJNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2004



LEMBAR PENGESAHAN

PROYEK PEMBANGl NAN CEDING PARKIR DAN DIKLAT

RIJMAH SAKIT dr. SARDJITO

YOGYAKARTA

Disusun Oleh :

KURNIAWAN HENDRATMOKO
No. Mhs:97 511 117

Mengetaliui,

Ketua Jurusan Tekiiik Sipil

Ir. H. Munadhir. MS

Tanggal: £g StP ^004

Telah diperiksa dan disetujui oleh

Dosen Pembimbing

Ir. H. Bachnas. MSC

Tanggal : O- x/



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr.wb.

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

rahmat dan hidayahNya sehingga saya dapat menyelesaikan praktik kerja lapangan

dan menyusun laporannya. Laporan praktik kerja ini disusun sebagai salah satu

persyaratan untuk menyelesaikan studi jenjang Strata Satu (S-1). Penyusun

melaksanakan praktik kerja selama lebih kurang tiga bulan pada proyek

pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RS dr. Sardjito, dimulai tanggal 20 Oktober

2003 hingga 20 Januari 2004 (bulan November adalah liburhari rayaIdul Fitri).

Maksud dan tujuan dari kegiatan praktik kerja adalah demi mengembangkan

kemampuan, pengalaman dan pemahaman mahasiswa dalam aplikasi teori ilmu

teknik sipil dalam keadaaan yang sebenarnya di lapangan. Pengembangan ini

dikhususkan dalam hal perancangan, perencanaan, pelaksanaaan dan pengawasan

suatu proyekkonstruksi. Dengan menempuh praktik kerja ini, diharapkan mahasiswa

mempunyai bekal pengalaman dan gambaran dari aplikasi ilmu teknik sipil sebagai

bekal dalam memasuki dunia kerja.
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Selama proses pelaksanaan praktik kerja dan penyusunan laporan, penyusun

telah mendapat banyak bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu

dalam kesempatan ini penyusun menyampaikan ucapan terima kasih yang tidak

terhingga kepada :

1. Allah SWT yang telah memberikan ridhoNya hingga terselesaikannya laporan
ini.

2. Kedua orang tua di rumah, terima kasih atas bimbingan moril dan bantuan

materiil demi kelancaran studi putranya.

3. Prof.Ir.H. Widodo, MSCE, Ph.D Dekan fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

4. Ir.H. Munadhir, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik sipil Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia.

5. Ir.H. Bachnas, MSC, selaku dosen pembimbing Praktik Kerja.

6. Prono Danto, ST, selaku staf tim manajemen konstruksi proyek pembangunan

Gedung Parkir dan Diklat RS dr. Sardjito Yogyakarta, terima kasih atas

bimbingannya selama berlangsungnya kegiatan praktik kerja.

7. Rekan-rekan satu lokasi proyek yang telah banyak membantu.

8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah membantu

pelaksanaan praktik kerja dan penyusunan laporannya.

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan laporan praktik kerja ini jauh

dari sempurna dan pasti terdapat suatu kekurangan, seperti sebuah perumpamaan:
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"Tiada Gading yang tak Retak". Oleh karena itu penyusun mengharapkan saran dan

kritik yang bersifat membangun demi perbaikan di masa mendatang.

Penyusun juga berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi para

pembaca. Amien.

Wasssalamualaikum Wr.Wb.

Yogyakarta, Agustus 2004

IV

Li<

Kurniawan Hendratmoko

Penyusun
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah sakit merupakan tempat pelayanan kesehatan masyarakat,

hendaknya dilengkapi sarana dan prasarana penunjang agar dapat memberikan

pelayanan yang sebaik-baiknya. Salah satu bentuk pelayanan ini adalah

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat untuk menghindari kepadatan kendaraan

dilingkungan RSUP Dr. Sardjito yang letaknya terpisah-pisah. Tempat-tempat

parkir yang letaknya terpisah-pisah sudah selayaknya diganti dengan yang baru

sehingga lebih dapat menampung jumlah kendaraan yang berada diseluruh

lingkungan RSUP Dr. Sardjito.

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat adalah bagian dalam proyek

pembagunan RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta. Untuk itulah Pembangunan Gedung

Parkir dan diklat RSUP Dr. Sardjito diharapkan dapat memberikan pelayanan

kesehatan masyarakat khususnya pelayanan tampat parkir yang sebaik-baiknya.

1.2 Maksud dan Tujuan

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito dimaksudkan

untuk mempusatkan tempat parkir yang letaknya terpisah-pisah sehingga lebih

tertib. Dengan demikian keberadaan gedung baru ini dapat lebih meningkatkan



layanan terhadap masyarakat dan meningkatkan kualitas, kenyamanan, keindahan

dan keamanan di RSUP Dr. Sardjito.

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat ini diharapkan agar masyarakat

memperoleh kemudahan dalam hal pelayanan dan administarasi dengan pihak

rumah sakit. Dengan keberadaan Gedung Parkir dan Diklat segala keperluan yang

menyangkut urusan pelayanan parkir kendaraan sudah berada dalam satu atap,

sehingga masyarakat lebih mudah dan nyaman dan tentunya keamanan kendaraan

yang lebih terjamin.

1.3 Lokasi Proyek

Lokasi proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat terletak di

lingkungan RSUP. Dr. Sardjito,Jl. Kesehatan no.l, Sekip, Jogjakarta.

Sebelah Barat : Selokan kampus UGM

Sebelah Timur : Instalasi Binatu

Sebelah Selatan : Musholla Al-Fatah

Sebelah Utara : IRNA (Instalasi Rawat Inap)

Keterangan diatas dihubungkan dengangambar pada halaman berikutnya
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Gambar 1.1. Denah Lokasi Proyek

Keterangan Gambar:

1. Kantor Pusat Univ.Gadjah Mada

2. Gedung Grahasaba Pramana UGM

3. Gedung magister Manajemen

4. Gedung FKU UGM

5. Gedung FKG UGM

6. Bangunan Utama RSUP Dr.Sardjito

7. Instalasi Binatu

8. Minimarket

9. Mushalla

10. Lokasi Proyek

11. Insatalasi Rawat Inap (IRNA) Khsusus Rehabilitasi Jiwa

12. Gedung Fakultas Tehknik UGM

utara



1.4. Data Umum Proyek

Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP. Dr. Sardjito terdiri

atas 5 lantai, 4 lantai sebagai tempat parkir dan 1 lantai yaitu lantai 5 di gunakan

sebagai gedung Diklat (Pendidikan dan Pelatihan). Perencanaan arsitektural dan

struktural dipercayakan kepada Konsultan Perencana PT. TITIMATRA

TUJUTAMA yang beralamat di Jl. Pakuningratan no.76, Jogajakarta. Sebagai

Pelaksana proyek PT. SOLOBHAKTl TRADING & CONTRACTOR beralamat

di Jl. Welirang no. 26, Surabaya. Sedangkan sebagai Konsultan Pengawas PT.

KERTAGANA yang beralamat di Jl. KH. A. Dahlan no.73, Jogjakarta. Proyek

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat (tahap II) ini rencana waktu

penyelesaiannya selama 106 hari, dimulai pada pertengahan bulan September

2003 dan direncanakan selesai pada akhir Desember 2003. Sedangkan untuk

tahap I dimulai pada bulan Oktober 2002 dan selesai pada bulan Desember 2002.

1.5. Data Teknis Proyek

Data Teknis Proyek adalah keterangan yang dapat memberikan gambaran

keadaan dari bangunan yang akan dibangun.

1. Nama Proyek : Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP. Dr.

Sardjito (Tahap II).

2. Lokasi Proyek : Jl. Kesehatan no.l, Sekip, Jogjakarta.

3. Jumlah Lantai : 5 (lima) lantai, 4 (empat) lantai sebagai tempat parkir

dan 1 lantai yaitu lantai 5 sebagai gedung Diklat.

4. Luas Total Proyek : 3310 m2.



5. Sistem Pelaksanaan : Rancang Bangun.

6. Nilai Kontrak : Rp. 6.936.000.000,00 (Enam Milyar Sembilan Ratus

Tiga PuluhEnam Juta Rupiah).

7. Struktur Bangunan Bawah (Sub Structure)

Struktur bangunan bawah adalah struktur bangunan yang berhubungan

langsung dengan tanah, berfungsi untuk menyalurkan beban-beban dari kolom ke

tanah dasar yang berada dibawahnya.

Struktur bangunan bawah / sub structur yang digunakan pada Gedung

Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta adalah sebagaiberikut:

1) Pondasi boredfile dengan jumlah 63 titik.

2) poer.

3) pelatrakit.

4 ) Balok tie beam dengan ukuran 900/600.

5) Dinding penahan tanah.

8. Sruktur Banguanan Atas (Upper Structure)

Struktur bangunan atas merupakan portal bertingkat dan kerangka

sturuktur menggunakan konstruksi beton bertulang. Struktur bangunan atas yang

digunakan pada gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr.Sardjito Jogjakarta adalah

sebagai berikut:

1) Kolom.

2) Balok Lantai.

3) Plat lantai.

4) Atap.



1.6. Besar dan Sumber Dana

Dana yang dibutuhkan untuk pembangunan proyek ini sebesar Rp.

6.936.000.000,00 ( Enam milyar sembilan ratus tiga puluh enam juta rupuah ).

Sedangkan sumber dana berasal dari dana APBN ( Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara ) tahun 2003. Biaya pelaksanaan tersebut meliputi segala biaya yang diperlukan

bagi pelaksanaan pekerjaan dan segala perubahan teknis yang harus dilakukan untuk

menyesuaikan dengan kondisi lapangan serta pekerjaan-pekerjaan penunjang yang

disyaratkan untuk kesempurnaan pekerjaan yang baik, benar, dan memenuhi syarat

teknis. Sistem pembayaran biaya proyek dilakukan melalui termin sesuai kemajuan

proyek yang telah disepakati.

1.7. Waktu pelaksanaan

Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP. Dr. Sardjito dilakukan

melalui beberapa tahap, Pelaksanaan proyek untuk Tahap II direncanakan selama 106

hari, dimulai pada pertengahan September dan diakhiri pada bulan Desember 2003.



BAB II

DASAR - DASAR PERENCANAAN

2.1 Tinjauan Umum

Pembangunan fisik selalu diawali dengan perencanaan yang berupa

penuangan ide atau keinginan dari pemilik dan dijadikan suatu pedoman oleh

perencana agar didapatkan suatu hasil yang sesuai dengan yang diinginkan.

Disamping itu perencanaan merupakan salah satu penentu baik buruknya suatu

bangunan, oleh karena itu dibutuhkan ahli perencana yang berpengalaman dalam

bidang proyek pembangunan gedung.

Masalah utama dalam mendesain bangunan gedung adalah mengupayakan

bagaimana konstruksi tersebut mempunyai kekuatan, kekakuan dan stabilitas dalam

menerima pembebanan. Aspek keamanan harus diutamakan, selain itu pula aspek

kenyamanan juga dipertimbangkan sebagai kelayakan pemakaian kontruksi tersebut.

sedangkan dari arsitekturalnya direncanakan agar diperoleh gambaran bangunan

sebelum dilakukan perhitungan struktur.

Agar dapat menuangkan ide-ide yang logis bagi suatu perencanaan

diperlukan masukan-masukan, baik informasi dari luar maupun dengan menggali

sendiri. Karena itu diperlukan survey, penelitian, informasi data teknis dan standar

perencanaan terlebih dahulu.



2.2 Perencanaan Letak Konstruksi

Perencanaan letak konstruksi berkaitan dengan fungsi bangunan tersebut.

Maka sebelum ditetapkan letak dari bangunan tersebut perlu diadakan survai atau

penyelidikan mengenai keadaan lokasi proyek tersebut. Survey lokasi proyek

dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi tentang keadaan lokasi proyek

serta situasi yang ada disekitamya sebagai data awal bagi perencanaan, yang

meliputi:

1. lokasi dan situasi proyek beserta tata letak kedudukan dan lingkungan

sekitarnya,

2. batas-batas lokasi serta fasilitas bangunan yang telah ada,

3. luas lahan yang tersedia serta keadaan khusus yang istimewa di lapangan.,

4. garis kontur di permukaan tanah.

Pada saat dilaksanakannya survey, di lokasi ini telah terdapat bangunan

Divisi Pendidikan dan Sumber Daya Manusia. Data luas lahan dalam perencanaan

denah dan luas bangunan, pada garis kontur permukaan tanah digunakan sebagai

pedoman dalam menentukan elevasi titik-titik bangunan, dengan bantuan alat ukur

yaitu theodolite dan waterpass.

Daya dukung tanah dasar diperlukan dalam mendisain bentuk pondasi, hal

tersebut berguna untuk memperoleh kecermatan nilai daya dukung tanah dasar dalam

penyelidikan lapangan.
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2.3 Perencanaan Jenis Konstruksi

Perencanaan jenis konstruksi berkaitan erat dengan fungsi bangunan yang

akan dibangun. Pemilihan jenis konstruksi yang tepat akan meningkatkan

kemampuan dan umur bangunan. Perencanaan suatu proyek pembangunan gedung

harus mengutamakan prinsip bahwa gedung tersebut akan aman, nyaman, dan efisien

bagi semua orang yang ada ditempat itu ataupun yang melewatinya.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan ini antara lain

adalah sebagai berikut:

1. Aman

Sistim keamanan yang baik dalam perencanaan yaitu mencakup

keamanan struktur bangunan itu sendiri, maupun keamanan bagi pemakainya.

Keamanan untuk gedung meliputi hitungan detail struktur yang aman dan kuat untuk

mendukung beben yang bekerja pada gedung tersebut. Baik berupa beben tetap,

maupun beban sementara. Keamanan bagi pemakai gedung meliputi keamanan

dalam mempergunakan fasilitas gedung tersebut, contohnya pemasangan instalasi

listrik.

2. Nyaman

Kenyamanan pemakai ini dapat terpenuhi bila ada cukup ruang gerak bagi

pemakai, contohnya adanya ventilasi udarayangmemenuhi syarat, penyinaran udara

yang cukup, sirkulasi udara yang bagus agar udara menjadi segar, sistim komunikasi

dan lalu-lintas dalam dalam gedung lancar.



3. Efisien

Dalam masalah ini bangunan yang efisien belum tentu bangunan tersebut

jelek kondisinya, melainkan efisien disini mengandung arti biaya yang akan

dikeluarkan untuk proyek seminimal mungkin dan masih memenuhi syarat kekuatan

untuk bangunan . Masalah perawatan gedung juga perlu difikirkan terutama pada

saat finishing bangunan tersebut. Cara perawatannya yang baik diusahakan agar

mudah dikerjakan dan murah biayanya.

Selain ketiga hal yang diatas masih ada juga hal-hal yang perlu diperhatikan

antara lain:

1. Kegunaan Gedung

Dalam pembangunan suatu gedung letak tata ruang bangunan tersebut harus

mempunyai fasilitas yang memadai untuk gedung tersebut dan harus sesuai dengan

fungsinya.

2. Biaya

Seluruh pekerjaan penyelesaian diusahakan mempunyai beberapa alternatif,

sehingga dapat dipilih alternatif biaya yang relatif murah tanpa harus mengabaikan

segi estetika atau keindahannya, kekuatannya dan kenyamanan strukturnya.

2.3.1 Studi kelayakan

Studi kelayakan dimaksudkan sebagai evaluasi terhadap berbagai aspek yang

berhubungan dengan pelaksanaan suatu proyek, sehingga dapat digunakan sebagai

pedoman dalam mengambil keputusan kelayakan suatu proyek.
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Kelayakan yang dimaksud adalah dari segi teknis dan dari segi ekonomis.Kelayakan

dari segi teknis komponen struktur yang mampu menahan beban - beban yang

bekerja pada struktur tersebut.Pada Proyek gedung parkir RSUP. Dr Sardjito ini

berdasarkan hasil penylidikan tanah maka dipilih pondasi gabungan pondasi sumuran

dan pondasi telapak (foot plat),bsidk. pondasi (sloofltie beam) untuk struktur bagian

bawah, sedangkan pada struktur atas digunakan balok, kolom , dan rangka atap

dengan ukuran dan bahan yang telah disesuaikan. Kelayakan dari segi sosial

ekonomi yakni keadan lingkungan sekitar tempat akan dilaksanakaimya proyek ini

dan biaya yang dibutuhkan dalam pembangunan proyek dengan spesifikasi bernilai

ekonomis, sehingga proyek ini layak dilaksanakan. Dengan memperhatikan kedua

segi diatas dan guna memenuhi efisiensi serta efektivtas tata ruang rumah sakit

sebagiai fasilitas umum maka proyek ini layak untuk dilaksanakan.

2.3.2 Survey lapangan

Pada tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang keadaan

lapangan. Kegitan survey lapangan yang dilakukan merupakan kegiatan pemetaan

dan penelitian tanah.Tujuan survey lapangan adalah untuk mengumpulkan data awal

bagi perencana sehingga dapat memberikan suasana yang enak dan nyaman bagi

siapa saja yang melihantnya, terutama bagi yang memilikinya.

2.3.3 Peyelidikan tanah

Pada penyelidikan tanah ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi

mengenai keadaan struktur tanah agar dalam perencanaan mendapatkan desain yang
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Pada penyelidikan tanah ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi

mengenai keadaan struktur tanah agar dalam perencanaan mendapatkan desain yang

aman, ekonomis serta untuk menghindari kesulitan-kesulitan pada saat struktur

dibuat.

Penyelikan tanah memiliki tujuan yang utama, yaitu :

1. untuk menentukan jenis lapisan tanah, baik kearah vertikal dan horizontal.

2. untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan jenis tanah ataupun batuan

yang ada.

3. untuk mendeteksi kekerasan tanah.

4. untuk mengidentifikasikankondisi air tanah.

Penyelidikan tanah tersebut meliputi pengujian sondir,pengujian handbore

dan pengujian standart penetration tetf(SPT).Hasil analisis pengujian laboratorium

mekanika tanah program diploma tehnik sipil Universitas Gadjah Mada dapat

diuraikan sebagai berikut:

o Sondir : kedalaman tanah keras rata-rata 1,50 m s.d 2,00 m dari

permukaan tanah setempat.Dari uji ini terlihat bahwa kekuatan tanah

merata diseluruh lokasi meskipun hanya dilakukan dilakukan ditiga

tempat. Kekuatan dukung tanah mencapai 3 sampai dengan 5 kg/cm2.

Teagangan ijin tanah untuk kedalaman 1,50 m dari muka tanah secara

umum dapat dimbil sbesar 4 kg/cm2.

o Profil handbore : Profil handbore hanya mencapai keadalaman 4,00-

6,00 m dari muka tanah setempat,sesuai dengan hasil uji sondir, hasil
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pengeboran juga menunjukkan bahwa tanah sangat keras dan sebagian

bercampur lumpur.

o Standar Penetration Test : Hasil uji SPT menunjukkan kekerasan

tanah sangat merata dan keras, hal ini terlihat dari nilai Nspt sangat

tinggi > 35.Namun masih ada nilai Nspt < 35, dalam hal ini Nspt =15.

Dari hasil analisis pengujian tersebut diatas dapat disimpulkan :

a. Untuk beban ringan (satu lantai), dapat digunakan fondasi

menerus pada kedalama 1,50 m dari muka tanah setempat.

b. Untuk beban berat (dua lantai atau lebih), dapat digunakan

fondasi foot plat yang berdiri di atas fondasi umpak atau

sumuran pada kedalaman 6,00 m dari muka tanah setempat.

2.4 Sistim Struktur

Struktur utama dari bangunan ini berbentuk portal bertingkat, plat beton yang

terbuat dari beton bertulang. Prinsip perencanaannya mengarah pada hasil berupa

bangunan yang ekonomis, efisien, nyaman, dan kuat untuk menahan benda-benda

yang bekerja pada bangunan tersebut. Dari segi keamanan hal ini mencakup

keamanan konstruksi bangunan dan keamanan serta kenyamanan pemakai gedung

dalam mempergunakan fasilitas gedung tersebut. Dari segi ekonomisnya mencakup

masalah pendanaan yang ada dan ditekankan pada umur total struktur termasuk dana

untuk pemeliharaan.



Perencanaan struktur dapat dibagi sebagai berikut:

1. perencanaan struktur bagian bawah.

2. perencanaan struktur bagian atas.
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2.4.1 Perencanaan struktur bagian bawah

Maksud dari struktur bagian bawah adalah struktur yang bekerja dibawah

permukaan tanah, berfungsi sebagai pendukung struktur atas dan mendistribusikan

beban ke tanah. Struktur bawah ini terdiri dari pondasi dan tie beam.

2.4.1.1 Pondasi

Pondasi merupakan bagian struktur yang berfungsi untuk meneruskan semua

beban yang bekerja pada bangunan tanah dasar. Stabilitas suatu bangunan sangat

tergantunag pada pondasi bangunan tersebut, oleh karena itu dalam perencanaan

sebuah pondasi harus diperhitungkan secara cermat sehingga dihasilkan suatu bentuk

pondasi yang optimal. Persyaratan teknis yang harus diperhatikan dalam

merencanakan pondasi, antara lain :

a. tanah dasar harus cukup kuat untuk mendukung beban yang bekerja.

b. kekuatan struktur pondasi harus kuat menahan gaya-gaya yang bekerja

seperti gaya guling.

c. berdasarkan data yang tersedia dan dengan pertimbangan, maka

penggunaan pondasi pada proyek Pembangunan Gedung Parkir dan

Diklat RSUP. Dr. Sardjito ini digunakan pondasi Sumuran pada



16

kedalaman 6,0 m dari muka tanah.pondasi sumuran setinggi 4,0 m dan

setelah itu baru dibuat pondasi foot plat.

2.4.1.2 Tie Beam /Sloof

Tie beam berfungsi untuk meratakan beban yang bekerja pada pondasi, juga

berfungsi sebagai pengaku lateral dan stabilitas struktur, dari kemungkinan

terjadinya penurunan, pergeseran, maupun penggulungan akibat beban dari atas,

yaitu beban kolom. Selain itu berfungsi juga sebagai perata beban yang bekerja pada

tanah.

Disini Tie Beam /Sloof ada dua macam yaitu :

a. SI dengan ukuran 900 x 600 mm2 dengan tulangan pokok 12D-25,

denganbege4P12-100,

b. S2 dengan ukuran 250 x 200 mm2 dengan tulangan pokok 6D-16, dengan

begel P8-200.

2.4.2 Perencanaan struktur bagian atas

Maksud dari struktur bagian atas adalah struktur bangunan yang berada di

atas permukaan tanah. Struktur ini memberikan bentuk yang permanen pada suatu

bangunan. Struktur atas ini terdiri dari pelat lantai, dan atap.

Struktur atas gedung ini terbuat dari konstruksi beton bertulang kecuali

atapnya, karena terbuat dari rangka kayu.
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2.4.2.1 Kolom

Kolom adalah bagian vertikal dari portal dan merupakan bagian yang penting

karena kolom memikul semua beban-beban yang bekerja dan beratnya sendiri,

kemudian diteruskan ke pondasi, dan oleh pondasi disebarkan ketanah dasar.

Pada proyek ini dibuat bentuk kolom silinder 0 600 mm dengan mutu beton

fc'= 22,5 Mpa. Dimensi kolom yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung

Parkir dan Diklat ini untuk lantai basement, satu, dua dan tiga adalah sama

yaitu 0 600 mm. Dimensi tulangan yang digunakan 24D-22 mm dengan

menggunakan begel PI0-100.

2.4.2.2 Balok

Balok adalah bagian struktur yang fungsinya menahan beban-beban yang

bekerja pada pelat, berat dinding diatasnya, dan berat sendiri. Secara umum balok

dapat dibagi menjadi dua yaitu balok induk, dan balok anak.

Dimensi balok yang digunakan pada proyek pembangunan Gedung Parkir

dan Diklat RSUP. Dr. Sardjito ini, untuk lantai satu, dua dan tiga adalah sama, yaitu :

a. balok dengan ukuran 300 x 600 mm untuk balok induk (BI),

b. balok dengan ukuran 200 x 400 mm untuk balok anak (BA),

c. balok dengan ukuran 200 x 500 mm untuk balok lift,

d. balok dengan ukuran 200 x 300 mm untuk atap,

e. balok dengan ukuran 250 x 500 mm untuk atap,

f. balok dengan ukuran 300 x 700 mm untuk atap.



2.4.2.3 Pelat lantai

Pelat lantai merupakan unsur struktur yang langsung menerima beban hidup

dan beban mati, sehingga dalam perencanaan pelat harus diperhitungkan beban

tersebut. Pelat lantai pada proyek ini memiliki ketebalan 150 mm. Pelat lantai terbuat

dari beton bertulang dengan tulangan P12-200 mm dan P6-300 mm, dan mutu beton

yang digunakan fc' = 22,5 Mpa.

2.4.2.4 Atap

Atap adalah bagian konstruksi bangunan yang berfungsi untuk melindungi

bangunan beserta isinya dari pengaruh panas dan hujan. Bentuk atap bangunan dapat

dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a. atap datar, pada umumnya terbuat dari beton bertulang kedap air dan

berbentuk seperti pelat lantai.

b. atap miring adalah suatu bentuk atap yang memiliki kemiringan,

sehingga membentuk suatu sudut dengan rangka bangunan. Untuk

membentuk sudut kemiringan digunakan atapdari baja, kayu, danbeton.

Rangka atap direncanakan dengan cara elastis melalui analisis struktur rangka

sehingga menghasilkan gaya batang yang digunakan untuk mendimensi batang

rangka. Rangka atap Proyek ini menggunakan konstruksi profil kayu. Profil kayu

yang yang digunakan adalah kayu Bengkirai ukuran 8/12. Sambungan kayu tersebut

menggunakan sambungan bibir miring berkait dan diperkuat baut, penutup atap

digunakan genteng keramik merk Canmuri.



Selain menggunakan rangka atap dari konstruksi kayu proyek ini juga

menggunakan Pelat atap yang langsung menerima beban dari luar baik dari beban

mati seperti air hujan, maupun beban hidup seperti para pekerja. Ketebalan pelat atap

adalah 120 mm, sedangkan baja tulangan yang digunakan P 12 mm dan P 8mm dan

mutu beton yang digunakan fc' = 22.5 Mpa.

2.4.2.5 Tangga

Tangga sangat penting fungsinya pada gedung bertingkat, agar hubungan antar

lantai dalam kegiatan sehari-hari tidak mengalami hambatan. Syarat pokok dalam

penempatan tangga adalah tangga harus diletakkan pada bagian gedung yang mudah

dilihat dan dijangkau orang.

Tingkatan lantai yang perlu dihubungkan antara lain:

> dari tanah ke lantai dasar (ground-floor).

> dari dasar ke lantai satu (first-floor) dan dari lantai satu ke lantai dua

(second-floor) dan seterusnya.

> Juga dari tanah/lantai dasar ke lantai di bawah tanah (basement).

2.4.2.6 Ramp

Ramp ialah selasar penghubung antara lamtai 1,2,3,dan 4 yang terbuat dari

pelat beton dengan kemiringan dan ketebalan tertentu.Bentuk dan fungsi Ramp

menyerupai tangga akan tetapi Ramp permukaannya tidak mempunyai anak

tangga,tetapi mendatar mengikuti kemiringannya.Ramp di rencanakan untuk
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menghubungkan kendaraan dari lantai satu hingga lantai empat sehingga memudah

kan mobilitas kendaran yang parkir.

2.5 Perencanaan Kekuatan Bahan

Bahan bangunan yang digunakan dalam proyek pembangunan Gedung Parkir

dan Diklat RSUP. Dr. Sardjito Jogjakarta ini, harus memenuhi persyaratan yang

tertera dalam persyaratan Normalisasi Indonesia (NI), Standar Industri Indonesia

(SII) dan Peraturan-peraturan Nasional antara lain :

1. SKSNI (1991) STANDAR NASIONAL INDONESIA

2. NI-2-1971 PERATURAN BETON BERTULANG INDONESIA

3. PERATURAN UMUM UNTUK BAHAN BANGUNAN INDONESIA

(PUBI, 1982)

4. NI-8-1970 PERATURAN SEMEN PORTLAND INDONESIA

5. NI-5-1961 PERATURAN KONSTRUKSI KAYU INDONESIA

6. SII-0297-80 BAJA KARBON COR MUTU DAN CARA UJI

7. AMERICAN SOCIETY OF TESTING MATERIAL (ASTM)

2.6 Perencanaan Drainasi/Air Buangan

Pada proyek pembangunan gedung parkir dan diklat RSUD Sardjito ini

untuk menampung air hujan digunakan sistem drainasi sumuran atau sumur

resapan.Dengan sumur resapan diharapkan dapat menampung air hujan yang jatuh

diatap melalui pipa-pipa saluran meresap kedalam tanah sehingga mengurangi aliran

air pada permukaan tanah.
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Konstruksi sumuran resapan yang digunakan pada proyek ini merupakan sumur

yang diperkuat dengan dinding buis beton D900 mm tebal 100 mm dan bagian

bawah diisi campuran kerikil,pasir dan ijuk,sedangkan pada bagian atas ditimbun

sebagai taman atau guna peruntukan yang lain.Kedalaman sumur resapan berkisar

antara 6m sampai 8m,sedangkan jumlahnya ±15 buah.

2.7 Data dan Dasar-Dasar Hitungan

2.7.1 Data

Data yang diperlukan dalam merencanakan gedung adalah sebagai berikut:

1. Beban mati dan beban hidup

Beban mati yaitu berat dari semua bagian dari suatu gedung yang bersifat

permanen termasuk dinding-dinding pemisah, kolom, lantai, penyelesaian-

penyelesaian dan mesin-mesin serta peralatan tetap yang merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari gedung. Dasar perencanaan berdasarkan Peraturan Pembebanan

Indonesia Untuk Gedumg, 1983.

2. Beban gempa

Beban gempa yaitu beban yang bekerja akibat pengaruh gempa dalam arah

horisontal maupun vertikal secara sendiri-sendiri. Beban gempa ini dianggap bekerja

dalam arah sumbu-sumbu utama bangunan terpusat pada permukaan atap dan lantai

masing-masing tingkat. Direncanakan berdasarkan Peraturan Perencanaan Tahan

Gempa Untuk Gedung (PPTGUG, 1983).
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3. Beban angin

Beban angin yaitu beban yang diakibatkan oleh gaya tiup angin. Beban ini

dianggap bekerja tegak lurus pada bidang-bidang yang ditinjau. Besarnya beban

angin direncanakan berdasarkan Peraturan Muatan Indonesia 1970 / NI-18.

4. Daya dukung tanah

Untuk mendapatkan sifat karakteristik tanah dan daya dukung tanah

diperlukan penyelidikan di lapangan dan laboratorium. Data ini digunakan untuk

merencanakan jenis pondasi.

2.6.2 Dasar hitungan

Dasar perhitungan struktur bangunan yang telah dikerjakan pada proyek ini

berdasarkan peraturan-peraturan teknik yang berlaku antara lain :

a. Bangunan direncanakanuntuk parkir kendaraan roda empat dan dua.

b. Peraturan PembebananIndonesia Untuk Gedung 1983.

c. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung SK SNI

T-15-1991-03.

d. Peraturan Perencanaan TahanGempa Indonesia Untuk Gedung 1981.

e. Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia 1983.

f. Peraturan Muatan Indonesia 1970 / NI-18.



BAB III

ORGANISASI DAN TENAGA KERJA

3.1 Pengertian Umum

Organisasi adalah paduan secara sistematik dari bagian-bagian yang saling

berkaitan membentuk suatu kesatuan melalui wewenang, koordinasi, dan kontroling

untuk mewujudkan suatu tujuan (Istimawan, 1995).

Dari pengertian tersebut organisasi dapat ditandai oleh hal-hal sebagai berikut:

1. adanya kelompok atau kumpulan orang yang mempunyai ikatan tertentu dalam

bekerja sama.

2. adanya hubungan atau ikatan yang harmonis dalam bekerja.

3. hubungan kerja sama tersebut dilakukan atas dasar penetapan hak, kewajiban dan

tanggung jawabserta fungsi yang adauntuk mencapai tujuan tersebut.

Keberadaan seorang pemimpin organisasi mutlak diperlukan untuk

mengkoordinasikan fungsi-fungsi yang ada, sehingga dapat berjalan sesuai dengan

tugas dan tanggungjawabnya untuk mencapai tujuantertentu.

Ciri-ciri atau karakteristik dari suatu organisasi dapat disimpulkan sebagai

adanya suatu kelompok orang tertentu yang memiliki kegiatan berbeda tetapi satu

dengan lainnya saling berkaitan sehingga merupakan kesatuan usaha dimana setiap
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anggota kelompok memberikan sumbangan usaha atau tenaga dalam bentuk

pembagian tugas, tanggung jawab, wewenang, koordinasi dan pengawasan dalam

rangka mencapai suatu tujuan tertentu (Soegeng Djojowirono, 1991).

Dalam mengatur suatu proyek besar, langkah yang harus diperhatikan adalah:

1. pembagian tugas menurut golongan dan jenis yang sesuai dengan bidang

masing-masing.

2. kerjasama yang baik antar komponen organisasi.

3. tiap komponen organisasi mempunyai hak dan kewajiban yang jelas.

Adapun tujuan dari pembatasan tugas dan wewenang ini secara jelas dapat di

artikan sebagai berikut:

1. untuk mempermudah pelaksanaan tugas.

2. pekerjaan-pekerjaan yang besar dapat dipecahkan menjadi bagian-bagian

yang lebih kecil, sehingga pekerjaan dapat dikerjakan dengan mudah dan

teliti.

3. untuk mempermudah seorang pemimpin mengatur tim kerjanya.

3.2 Unsur-Unsur Pokok Pelaksana Pembangunan

Unsur pelaksana pembangunan adalah unsur-unsur/badan-badan yang terlibat

langsung dalam proyek. Unsur-unsur/badan-badan yang melaksanakan pekerjaan

proyek tersebut disebut unsur-unsur pengelola proyek.

Dalam proyek Pembanguan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito

Jogjakarta, badan/unsur yang terlibat adalah sebagai berikut:

1. pemberi tugas ataupemilik proyek (owner).

2. konsultan perencana.
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3. konsultan pengawas.

4. tim pelaksana.

3.2.1 Pemberi tugas (owner)

Pemberi tugas (bowhweer/pricipal/owner/client) adalah orang atau badan

hukum yang menanggung biaya pekerjaan bangunan dan memberi tugas untuk

melaksanakan pekerjaan bangunan kepada orang atau badan hukum yang dianggap

mampu melaksanakannya.

Tugas dan wewenang pemberi tugas meliputi (Istimawan, 1995):

1. menyediakan atau membayar sejumlah biaya yang diperlukan untuk

terwujudnya suatu pekerjaan bangunan.

2. menyediakan lahan untuk tempat pelaksanaan proyek.

3. mengadakan perubahan dalam pekerjaan.

4. mengeluarkan semua perintah mengenai pekerjaan kepada kontraktor.

5. menerima dan mengesahkan pekerjaan setelah dianggap memenuhi

syarat-syarat sesuai dokumen kontrak.

6. mengawasi jalannya pekerjaan.

3.2.2 Konsultan perencana

Konsultan perencana adalah orang atau badan yang membuat perencanaan

lengkap mulai gambar-gambar, perhitungan-perhitungan sruktur, sampai anggaran

biaya. Pada Proyek ini pemberi tugas (owner) menunjuk PT. TIT1MATRA

TUJUTAMA bertindak sebagai badan perencana yang dipimpin oleh
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3. mengadakan perubahan dalam pekerjaan.

4. mengeluarkan semua perintah mengenai pekerjaan kepada kontraktor.

5. menerima dan mengesahkan pekerjaan setelah dianggap memenuhi

syarat-syarat sesuai dokumen kontrak.

6. mengawasi jalannya pekerjaan.

3.2.2 Konsultan perencana

Konsultan perencana adalah orang atau badan yang membuat perencanaan

lengkap mulai gambar-gambar, perhitungan-perhitungan sruktur, sampai anggaran

biaya. Pada Proyek ini pemberi tugas (owner) menunjuk PT. TITIMATRA

TUJUTAMA bertindak sebagai badan perencana yang dipimpin oleh

Ir. H. Rukmoroto, IAI. Adapun struktur organisasi konsultan perencana ditunjukkan

pada Gambar 3.2.

KONSULTAN
ARSITEKTUR

DIREKTUR UTAMA.

KOORDINATOR
PROYEK

KONSULTAN
STRUKTUR

STUDIO / DRAFTERu

ADM. PROYEK

M&E

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Konsultan Perencana
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Adapun tugas dan wewenang konsultan perencana meliputi (Istimawan, 1995):

1. Kegiatan persiapan, yang meliputi pengumpulan data-data dan informasi

lapangan, melakukan konsultasi dengan Pemerintah Daerah setampat

mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan rencana pembangunan,

dan perijinan.

2. Menyusun pra-rancangan, yang meliputi rancangan tapak, dan perkiraan

biaya.

3. Menyusun rancangan detail, yang meliputi pembuatan gambar-gambar

detail, rencana kerja dan syarat-syarat, rincian volume kerja pekerjaan,

rencana anggaran biaya, dan menyusun dokumen perencanaan.

4. Mempersiapkan pelelangan, yang meliputi membantu pemimpin proyek

dalam menyusun dukumen pelelangan, membantu panitia pelelangan dalam

menyusunprogram pelelangan.

5. Melaksanakan pengawasan berkala, yang meliputi pengamatan terhadap

proses konstruksi secara berkala, melakukan penyesuaian gambar dan

teknik pelaksanaan konstruksi, memberikan penjelasan atas permasalahan

yang timbul selama masa konstruksi, memberikan rekomendasi

penggunaan material.

6. Memberikan persetujuan apabila terdapat perubahan gambar dari

perencanaan semula apabila diinginkan sebagian perubahan dari pemberi

tugas.
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3.2.3 Konsultan pengawas

Adalah orang atau badan usaha yang ditunjuk oleh pemberi tugas untuk

membantu pemberi tugas dalam mengelola pelaksanaan pembangunan mulai dari

awal hingga akhir pelaksanaan pekerjaan pembangunan. Dalam proyek ini pemberi

tugas (owner) menunjuk PT. KERTAGANA sebagai konsultan pengawas.

Tugas dan wewenang konsultan pengawas adalah (Isimawan, 1995):

1. Memeriksa dan mempelajari dokumen kontrak yang akan dijadikan dasar

dalam tugas pengawasan.

2. Mengawasi pelaksanaan pemakaian material, peralatan, serta metode

pelaksanaan, mengawasi ketepatan waktu dan pembiayaan konstruksi.

3. Mengawasi pelaksanaan konstruksi dari aspek kualitas, kuantitas, dan

laju pencapaian volume pekerjaan.

4. Menginvetarisasi perubahan dan penyesuaian yang harus dilakukan

dilapangan sehubungan dengan permasalahan yamg timbul.

5. Menyelenggarakan rapat-rapat lapangan secara berkala, membuat laporan

pekerjaan pengawasan berkala mingguan dan bulanan dengan

memasukan hasil-hasil rapat lapangan serta laporan-laporan pelaksanaan

harian, mingguan, dan bulanan, yang dibuat oleh kontraktor.

6. Membantu pimpinan proyek mengurus sampai mendapat Ijin

Penggunaan Bangunan (IPB).
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Adapun struktur organisasi konsultan pengawas ditunjukkan pada

Gambar 3.3. dibawah ini:

Tenaga Ahli Penyusun
Dan Pengendali Program

Project Officer

Ir. Bambang M.

Ahli

Arsitektur

Administrasi Teknik

Drs. Tri Hari M.

Ahli

Sruktur

Ahli

Estimasi biaya

Ir. Sahadi, MT Ir. Hadi Udjianto Ir. Subiantoro, MT Ir. J.Budi, MT

Pengawas Lapangan

1. Ir. Sudjoko
2. Ir. M. Ady S.
3.Prono Danto, ST
4.Ashari

Drafter

Prono Danto, ST

Ahli ME

l.Ir.NurfiA.

2. Ir. Dharmakirti

Gambar 3.3. Struktur Organisasi Konsultan Pengawas

3.2.4 Tim Pelaksana

Tim Pelaksana atau kontraktor adalah orang atau badan usaha yang ditunjuk

oleh pemberi tugas sebagai pelaksana pekerjaan pembangunan dengan biaya yang
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telah disepakati dan melaksanakan sesuai dengan gambar-gambar dan syarat-syarat

serta spesifikasi rencana yang telah ditetapkan. Pada proyek ini pemberi tugas

menunjuk PT. SOLOBHAKTl TRADING & CONTACTOR (STC) dengan melalui

proses lelang.

Tugas dan wewenang tim pelaksana adalah :

1. melaksanakan tugasnya dalam pekerjaan pembangunan dengan

menggunakan segala pengetahuan dan keahliannya.

2. mengindahkan petunjuk, teguran dan perintah tertulis dari konsultan

pengawas.

3. memelihara kesejahteraan karyawannya serta menyediakan perlengkapan

pertolongan pada kecelakaan.

4. membuat laporan hasil pekerjaan berupa laporan kemajuan pekerjaan tiap

minggu.

5. melakukan perbaikan atas kerusakan-kerusakan atau kurang

sempurnanya pekerjaan akibat kelalaian selama pelaksanaan dan

menanggung semua biayanya.

6. menyerahkan pekerj aan apabila pekerj aan telah selesai.

3.3 Struktur Organisasi Proyek

Struktur organisasi peningkatan upaya kesehatan (Pembangunan Gedung

Parkir dan Diklat) RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta tahun anggaran 2003. Adapun

struktur organisasinya dapat dilihat pada Gambar 3.5. berikut ini:
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1. Iswano, SE
2. Sumiadi

3. Panut

4. Susilowati, Amd

Pramubakti

Kasiyono

Panitia

Lelang/Pemilihan
Langsung
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Atasan LangsungPemimpin Direktur

UtamaProyek

Dr. Stephani Maria
Nainggolan, M.Kes.

Dr. Sri Endarini, Mph

Panitia

Penerima/Pengelola
Pengawas Teknis

Bendahara

Sri Sumarni, SE

Panitia

Peltihan

Gambar 3.5 Struktur Organisasi Proyek

3.4 Rencana Kerja

Untuk mewujudkan gambar rencana Gedung Parkir dan Diklat

RSUP. Dr. Sardjito Jogjakarta menjadi sebuah bangunan gedung berkualitas baik,

perlu dukungan beberapa faktor dalam pelaksanaan pekerjaan yakni rencana kerja

danjadwal pelaksanaan yangmatang.
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Pelaksana proyek akan mengatur dan menyediakan jumlah tenaga kerja yang

memadai, peralatan dalam kondisi yang baik serta supply bahan bangunan yang baik.

Pelaksana proyek juga harus mampu meletakkan dan menyimpan peralatan serta

bahan bangunan di tempat yang strategis serta aman, agar terhindar dari kerusakan.

Gambar-gambar rencana, baik gambar struktur maupun gambar arsitektur harus telah

siap, jelas dibaca dan dapat dipahami oleh pihak yang terkait dalam pekerjaan

pelaksanaan proyek, sehingga akan lebih memudahkan pelaksanaan di lapangan.

Supaya pelaksanaan proyek lebih baik, pelaksana proyek harus membuat

sendiri detail-detail gambar kerja yang dibuat shop drawings. Selain gambar tersebut

pelaksana proyek juga diwajibkan membuat gambar-gambar terlaksana yang disebut

as built drawings, yang menjelaskan secara detail hasil pekerjaannya di lapangan.

Gambar-gambar tersebut harus menunjukkan semua perubahan-perubahan yang

terjadi di dalam pelaksanaannya dengan disetujui oleh tim pengawas pelaksanaan

proyek consultant management construction dan pemberi tugas bouwher. Perubahan-

perubahan yang dimaksud harus meliputi adanya perbedaan antara informasi di

dalam gambar dengan keadaan lapangan yang ada, adanya pekerjaan tambah atau

pekerjaan kurang akibat penggunaan material/bahan bangunan yang berbeda dan

Iain-lain.

Skala gambar yang dipakai adalah 1:100 untuk gambar denah, pandangan

muka dan samping, potongan melintang dan membujur, rencana atap dan rencana

fondasi. Khusus skala gambar untuk menjelaskan/mendetailkan dipakai 1:5 dan 1:10.

Keterangan tambahan yang ada di dalam gambar shop drawings dan gambar as built
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drawings harus sesuai dengan keterangan yang ada di dalam gambar bestek, bila

tidak akan menjadi sumber perselisihan antara direksi dan pelaksana proyek.

Pelaksanaan pembangunan suatu proyek agar dapat berjalan dengan lancar,

mudah dikontrol dan dapat selesai tepat pada waktunya, maka perlu pembagian

waktu pada setiap tahap pelaksanaan pekerjaan dan rencana kerja yang disebut time

schedule.

Melalui time schedule pelaksanaan suatu proyek yang sedang berlangsung

dapat terkontrol dengan baik sampai seberapa jauh kemajuan pelaksanaanya, prestasi

dari pekerja, sehingga pengaruh untung dan rugi terhadap perusahaannya dalam

melaksanakan proyek tersebut dapat terkontrol dan untuk mengajukan permohonan

anggaran sesuai dengan kontrak kerja.

Time schedule dibuai oleh kontraktor sebagai pelaksana, sesuai dengan

jangka waktu pelaksanaan yang ditentukan oleh pemilik proyek, kemudian disyahkan

oleh pemilik proyek (pihak pemberi tugas) dan site manager (pihak kontraktor).

Maksud dan tujuan pembuatan rencana kerja antara lain:

1. memperkirakan saat mulai dan saat akhir dari setiap jenis pekerjaan dan

kaitannya dengan pekerjaan lain, sehingga memudahkan pelaksanaan

pekerjaan serta pengawasan pekerjaan.

2. memperkirakan jumlah dan jenis bahan yang harus tersedia di lokasi

kerja sesuai dengan urutan pekerjaan.

3. memperkirakan jumlah dan jenis alat-alat serta jumlah pekeijaan yang

dibutuhkan untuk tiap jenis pekerjaan.
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4. secara keseluruhan akan mempelancar pelaksanaan pekerjaan serta

penyelesaian pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Pembuatan rencana kerja yang baik harus berdasarkan pada data-data sebagai

berikut ini:

a. daftar volume pekerjaan.

b. rencana kerja dan syarat-syarat.

c. jenis atau macam pekerjaan.

d. spesifikasi peralatan dan bahan bangunan.

e. situasi dan lokasi proyek.

f. waktu pelaksanaan yang tersedia.

g. biaya yang direncanakan dan yang tersedia.

Selain hal-hal tersebut di atas, juga perlu diperhitungkan adanya faktor-faktor

lain seperti gambar kerja, sifat konstruksi bangunan, kelangsungan atau kontinuitas

pekerjaan, kerusakan alat, keadaan cuaca, keterlambatan penyediaan bahan dan Iain-

lain.

3.5 Membuat Laporan Kerja

Laporan adalah suatu penyampaian informasi tertulis kepada pimpinan yang

mencakup perkembangan pekerjaan, yang memuat uraian penyimpangan

pelaksanaan di lapangan dan perkembangan baru yang timbul di lapangan.

Fungsi laporan adalah :

1. laporan disampaikan kepada pimpinan merupakan tanggungjawab yang harus

disampaikan oleh bagian administrasi.
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2. laporan merupakan salah satu sumber informasi yang diperlukan oleh seorang

pemimpin.

Bentuk laporan ini terbagi dua macam yaitu kedalam intern dan keluar

ekstern. Untuk laporan kedalam, bagian administrasi melaporkan pada manajer

proyek, sedangkan untuk laporan keluar, misalnya laporan ke pusat, bagian

administrasi membuat laporan progress atau presentasi kerja mingguan dan bulanan

bersama site engineer diketahui oleh manajer proyek danpengawas. Dari laporan ini

pihak proyek melaporkan ke pusat tentang perkembangan proyek. Sedangkan dana

tambahan pelaksanaan dikirim berdasarkan laporan presentasi kerja setiap bulan.

Di bawah ini akan diuraikan secara singkat dan jelas mengenai masing-

masing jenis pelaporan yang disampaikan, terdiri dari laporan harian, laporan

mingguan dan laporan bulanan.

3.5.1 Laporan Harian

Laporan harian memuat kegiatan pelaksanaan harian, serta instruksi-instruksi

dari konsultan pengawas / MK baiktertulis maupun lisan. Laporan harian diperlukan

untuk memperoleh gambaran secara singkat kegiatan harian. Laporan harian

diajukan kepada pihak pemberi tugas setelah disetujui oleh Konsultan Pengawas /

MK.

3.5.2 Laporan Mingguan

Laporan mingguan memuat laporan kegiatan selama satuminggu yang dibuat

berdasarkan laporan harian disamping schedule pekerjaan untuk minggu berikutnya.
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Laporan mingguan disusun untuk mengetahui prestasi kontraktor selama satu

minggu.

Laporan mingguan merupakan progress aktual dibandingkan terhadap

progress rencana yang tercantum pada master schedule. Dengan demikian dapat

segera diketahui bila terjadi penyimpangan dan dapat diambil tindakan yang

dianggap perlu.

3.5.3 Laporan Bulanan

Laporan bulanan berisi prestasi kontraktor selama satu bulan. Laporan

bulanan dilengkapi dengan progress mingguan pada minggu terakhir bulan yang

bersangkutan, kurva kemajuan proyek pada minggu terakhir yang telah dilaksanakan

serta dokumentasi kemajuan proyek.

Sehubungan diserahkan kepada pemberi tugas, laporan bulanan digunakan

sebagai dasar pembayaran kepada kontraktor.

3.6 Tenaga Kerja

Sumber daya manusia berupa tenaga kerja memegang peranan yang sangat

penting dalam pelaksanaan proyek. Manajemen tenaga kerja mutlak diperlukan

dalam proyek. Penentuan kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang tepat dapat

berpengaruh positif terhadap kelancaran proyek, penghematan biaya proyek dan

kualitas bangunan yang dihasilkan. Tenaga kerja yang terlibat dalam Proyek

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta ini terdiri dari

mandor, tukang, pekerja dan pembantu tukang.
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Sistem borongan yang dipakai oleh pelaksana proyek ini mempunyai

kelebihan, antara lain:

1. pengadaan tenaga kerjanya (misalnya tukang, pekerja dan pembantu

tukang) menjadi tanggung jawab mandor, sehingga meringankan

pelaksana proyek sendiri dalam mencari tenaga kerja.

2. kecepatan pekerjaan dapat dipastikan ditargetkan secara optimal pada

saat pekerjaan dimulai.

3. peralatan praktis (misalnya cangkul, palu, cetok dan sebagainya) tidak

perlu disediakan oleh pelaksana proyek, karena setiap tukang diwajibkan

membawa sendiri peralatan yang digunakannya. Pelaksana proyek hanya

menyediakan alat-alat berat dan peralatan lain yang dirasa memerlukan

investasi cukup besar (misalnya pompa air, generator, scaffolding,

stamper dan sebagainya).

3.6.1 Macam tenaga kerja

Tenaga kerja yang melaksanakan pekerjaan pada proyek ini dibagi menjadi:

1. Tenaga ahli, yaitu tenaga kerja yang mengelola bidang pekerjaan yang

menuntut keahlian khusus, seperti dalam bidang konstruksi, arsitektur,

dan manajemen. Tugas tenaga ahli adalah menkoordinasikan segala

pekerjaan, penyusunan gambar-gambar revisi (jika ada) dan mengatasi

masalah yang terjadi selama proyek berlangsung.

2. Tenaga menengah, yaitu tenaga yang mengelola bidang teknik,

pengawasan proyek dan administrasi proyek. Biasanya tenaga menengah
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ini berasal dari lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) hingga

derajat sarjana muda, terdiri dari orang-orang yang membawahi bagian-

bagian tertentu yaitu: bagian administrasi, bagian gudang, bagian

pelaksana, bagian mekanik, dan drafter.

3. Tenaga kerja, yaitu orang-orang yang langsung berhubungan dengan

pekerjaan struktur bangunan berdasarkan perintah atau petunjuk dari

pelaksana maupun tenaga ahli. Dalam pelaksanaan pekerjaannya, tenaga

pelaksana bertanggung jawab kepada mandor. Tenaga pelaksana terdiri

dari tenaga kasar (kuli bangunan), kepala tukang dan tukangnya.

4. Petugas keamanan (misalnya satpam), yaitu tenaga kerja yang

bertanggung jawab terhadap keamanan lokasi proyek.

3.6.2 Status tenaga kerja

Tenaga kerja yang terlibat langsung dalam proyek ini meliputi:

1. Tenaga kerja tetap yang terdiri dari tenaga ahli dan tenaga menengah

yang terjun langsung dalam kegiatan pelaksanaan pengawasan proyek.

Penempatannya diatur sepenuhnya dalam struktur organisasi proyek.

Status tenaga kerja jenis ini tetap diberi gaji bulanan berdasar status

yang dimilikinya.

2. Tenaga kerja kontrak, yaitu tenaga kerja yang diberi upah berdasarkan

kebutuhan tenaga dalam pekerjaan tertentu, yang sewaktu-waktu

jumlahnya dapat berubah tergantung pada kondisi proyek dan besarnya

volume pekerjaan yang sedang dilaksanakan. Tenaga kerja kontrak

tersebut bekerja dibawah koordinasi bagian pelaksana proyek (sub-
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contractor engineering), selama masa kontrak tersebut masih berlaku

hingga selesainya pekerjaan tertentu yang diborongkan oleh pihak

pelaksana proyek (misalnya tenaga kerja untuk pekerjaan AC, pekerjaan

waterproofing, pekerjaan atap, dan pekerjaan hydrant).

Tenaga kerja harian, yaitu tenaga kerja yang diberi upah harian

berdasarkan jumlah hari dalam bekerja sesuai dengan besarnya volume

pekerjaan yang harus diselesaikan dalam setiap item pekerjaan, yang

dikoordinasi oleh mandor. Sistem pambayarannya ditentukan/dihitung

terhadap volume pekerjaan yang telah diselesaikannya.

Tenaga kerja borongan, yaitu tenaga kerja yang bersifat kontrak,

maksudnya bekerja selama pelaksanaan proyek yang digaji secara

borongan sesuai dengan prestasi pekerjaan yang dilaksanakan serta

sesuai dengan harga borongan. Jika proyek ini telah selesai maka dengan

sendirinya tenaga kerja diberhentikan dari perusahaan, kecuali apabila

masih dibutuhkan.

3.7 Waktu dan Upah Kerja

3.7.1 Waktu kerja

Waktu kerja adalah waktu yang ditetapkan untuk memulai dan mengakhiri

pelaksanaan pekerjaan di proyek. Waktu kerja pada proyek ini ditetapkan sebagai

berikut:
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1. Jam kerja biasa

Jumlah jam kerja dalam 1 hari adalah 7 jam. Perincian jam kerja biasa

tersebut adalah:

a. waktu kerja dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB.

b. waktu istirahat selama satu jam, yaitu dari pukul 12.00 WIB sampai

dengan pukul 13.00 WIB.

2. Jam kerja lembur

Jam kerja lembur dilakukan diluar jam kerja biasa. Jam kerja lembur

dilakukan jika pekerjaan harus segera diselesaikan atau melanjutkan pekerjaan yang

tertunda untuk mencapai target atau pekerjaan itu harus diselesaikan karena alasan

teknis. Jam kerja lembur bisa dimulai dari pukul 19.00 hingga pukul 04.00 WIB.

3.7.2 Upah kerja.

Upah kerja diberikan sebagai imbalan atas jasa kerja yang telah dilakukan

oleh masing-masing pekerja. Besarnya upah kerja sesuai dengan besar tugas dan

besar tangguang jawab yang diemban pekerja atas kebijaksanaan pemimpin proyek.

Upah kerja pada Proyek ini adalah sebagai berikut ini:

1. Upah kerja borongan

Upah yang dibayarkan kepada mandor yang disesuaikan dengan volume

pekerjaan.

2. Upah kerja harian

Upah kerja harian, yaitu upah harian yang diberikan kepada tenaga kerja

harian, yang dibayarkan pada setiap hari sabtu.

3. Upah kerja lembur
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Upah ini dibayarkan kepada tenaga kerja yang melakukan kerja lembur,

dimana dibayar sesuai lamanya kerja lembur (tiap jam).
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4.1 Tinjauan Umum

Pelaksanaan pembangunan tidak terlepas dari kebutuhan akan alat dan bahan.

Bahan yang digunakan umumnya talah ditetapkan dalam fungsi bangunan. Yang

perlu diperhatikan adalah cara dan lama penyimpanan yang di ijinkan tanpa

menyebabkan kerusakan yang dapat mengurangi mutu bahan itu sendiri.

Untuk menjamin tercapainya produk bangunan yang baik, semua bahan yang

digunakandalam pekerjaan harus memenuhi syarat-syarat dan peraturan-peraturan yang

ada, baik peraturan pemerintah Indonesia maupun peraturan standar luar negeri yang

disesuaikan dengan keadaan di Indonesia. Bahan bangunan yang dipakai biasanya

tidak lepas dari pemilihan, baik dari segi ekonomi (harga), kemungkinan tersedianya

bahan-bahan di sekitar lokasi, serta pertimbangan teknis konstruksi maupun

kemampuan tenaga kerja. Jika ingin memperoleh bahan bangunan yang berkualitas

baik dan memenuhi standar, maka bahan bangunan yang akan digunakan sebaiknya

diuji dahulu mutunya di laboratorium.

Persyaratan ini di samping mengenai kualitas bahan, juga perlu diperhatikan

hal-hal yang berhubungan dengan bahan yang bersangkutan seperti cara dan tempat
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penyimpanan, dan perlakuan lainnya yang dapat berpengaruh pada kualitas bahan

tersebut.

Peralatan yang digunakan tergantung dari besar proyek yang akan dibangun.

Semakin besar proyek maka, semakin komplek peralatan yang digunakan. Selain itu

perlu diadakan perawatan secara berkala sehingga dapan digunakan setiap saat tanpa

gangguan yang dapat menghambat pekerjaan.

4.2 Bahan

Bahan bangunan merupakan faktor yang sangat penting untuk pembangunan

gedung. Selain itu pengawasan mutu bahan, penyimpanan dan penyediaan bahan

juga akan mempengaruhi mutu bahan. Untuk mencapai kwalitas struktur yang

memenuhi syarat keamanan, maka bahan-bahan yang digunakan harus memenuhi

persyaratan yang telah ditentukan.

Persyaratan dan peraturan yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971 (PBI 1971).

b. Pedoman Beton Indonesia 1991.

c. Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia 1961 (PKKI 1961-NI-5).

d. Peraturan Semen Portland Indonesia 1972 (NI- 8).

e. Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia (PUBI 1982 NI-3).

f. American Societyfor Testingand Material (ASTM).

g. American Concrete Institute (ACI).

h. Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung 1983.

i. Standart Industri Indonesia (SII) yang berlaku.
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j. PeraturanPembangunan Pemerintah daerah setempat.

k. Peraturan Bangunan Nasional 1978.

1. Pedoman Perencanaan untuk Struktur Beton Bertulang Biasa dan Struktur

Tembok Bertulang untuk Gedung 1983.

Semua bahan yang akan digunakan pada proyek ini harus mendapatkan

persetujuan atau pengesahan dari Konsultan Pengawas. Apabila bahan yang akan

digunakan tidak sesuai dengan kontrak, dan sudah terlanjur dipasang, maka pihak

Konsultan Pengawas berhak meminta pembongkaran pekerjaan dan semua resiko

akan ditanggung oleh Kontraktor. Apabila Kontraktor berpendapat bahwa bahan

tersebut memenuhi syarat, maka sebelum digunakan dapat diperiksa dilaboratorium

yang ditunjuk oleh Kosultan Pengawas.

4.2.1 Semen Portland

Sement Portland adalah bahan pengikat hidrolis yang digunakan untuk

mengikat bahan-bahan menjadi satu kesatuan yang kuat. Semen portland digunakan

sebagai bahan adukan atau campuran pokok pembuatan beton dan merupakan bahan

adukan untuk pasangan. Adapun semen portland yang digunakan haruslah

memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Semenportland yang digunakan haruslah berasal dari pabrik dalam negeri dan

harus memenuhi syarat SNI T-15-1990 yang meliputi kehalusan butir, dengan

pengikatan awal paling cepat satu jam untuk memberi kesempatan pengolahan

dan pengecoran, adukan mempunyai sifat kekal bentuk, kekuatan adukan dan

susunan kimia.
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2. Merk semen tidak dapat ditukar-tukar dalam pelaksanaan, kecuali dengan

persetujuan tertulis dari konsultan pengawas. Adapun yang menjadi bahan

pertimbangan dari konsultan pengawas adalah :

a. tidak adanya persediaan di pasaran untuk merk yang disebutkan diatas.

b. kontraktor memberikan jaminan dengan data teknis bahwa mutu semen

penganti tersebut setaraf dengan mutu semen yang diajukan.

c. semen yang sudah lewat tanggal, jahitan rusak, bungkus rusak tidak

boleh digunakan lagi.

d. semen yang sudah keras atau membatu walaupun hanya sebagian dan

masih dalam kantong, sama sekali tidak boleh digunakan.

e. dalam pengangkutan, semen harus terlindung atau aman dari hujan dan

dalam kantong asli yang masih tertutup rapat.

f. semen harus disimpan dalam ruang yang mempunyai ventilasi cukup,

tidak lembab dan diletakan diatas tempat yang mempunyai ketinggian

minimal 30 cm dari muka lantai. Penumpukan kantong semen tidak boleh

melebihi tinggi 2 meter dan setiap pengiriman dipisahkan sehingga

penggunaan menurut urutan pengirimannya bebas dari tanah, tanah liat

atau kotoran lainnya.

Pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito

Jogjakarta, semen yang digunakan adalah semen Gresik yang diproduksi oleh PT.

Semen Gresik, Gresik, Jawa Timur.
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4.2.2 Adukan Beton

Adukan beton yang digunakan dalam proyek ini ada dua macam yaitu beton

site mix, beton ready mix.

1. Beton Site Mix

Beton sebagai bahan yang berasal dari pengadukan bahan-bahan susun

agregat kasar dan halus kemudian diikat dengan semen yang bereaksi dengan air

sebagai bahan perekat, harus dicampur dan diaduk dengan benar dan merata agar

dapat dicapai mutu beton yang baik.

Dengan rincian sebagai berikut:

• semen + air = pasta semen

• semen + air + pasir = mortar semen

• semen + air + pasir + kerikil = beton

• semen + air + pasir + kerikil + tulangan = beton bertulang

Beton site mix adalah beton yang langsung dibuat dilokasi proyek dengan

campuran bahan semen, agregat, pasir dan air.

2. Beton Ready mix

Beton ready mix adalah adukan beton siap pakai yang dibuat dan dipakai

sesuai dengan mutu pesanan dan dapat langsung digunakan untuk pengecoran. Pada

Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta, beton

ready-mix digunakan hampir untuk selurah pekerjaan struktur dengan mutu beton

fc'=22,5 Mpa.
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Pada Proyek ini Beton Ready mix dipercayakan pada P.T. KARYA BETON

SUDHIRA, Jl. Solo Km 14, Cupuwatu, Purwomartani, Kalasan. Dengan spesifikasi

dibawah ini:

DATA MATERIAL :

Ukuran Maximal Agregat kasar 30 mm

Berat Jenis SSD Agregat kasar ( eks. Celereng / Purworejo ) 26730

Berat Jenis SSD Agregat halus ( eks. Jurang Jero / Muntilan ) 27064

Berat Jenis Semen type I ( eks. Gresik) 3150

Berat Jenis air ( sumur setempat) 1000

Berat Jenis Admixture Plastocrete R ( eks. Sika ) 1200

MUTU F'c 22,5

Slump 10 ± 2

Fas 0,43

Berat semen (Kg) 290

Kebutuhan air (Lt) 125

Agregat kasar (Kg) 720

Agregat halus (Kg) 1035

Plastocrete R (Lt) 105

Untuk kekentalan adukan ( slump ), setiap 5 m3 adukan beton harus dibuat

pengujian slump, dengan ketentuan sebagai berikut:

Bagian Konstruksi j Nilai Slump (mm)
J Plat Pondasi /Poer 50-125 1
I Kolom Struktur 75-150 |
1 Balok - balok 75-150 I

f PelatLantai 75-150 [
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Agregat terbagi atas agregat halus dan kasar. Agregat halus umumnya terdiri

dari pasir atau partikel-partikel yang lewat saringan #4 atau #5 mm. Sedangkan

agregat kasar tidak lewat saringan tersebut.

Umumnya penggunaan bahan agregat dalam adukan mencapai jumlah

70% - 75% dari seluruh voleme massa padat beton. Agregat yang digunakan adalah

agregat alami atau buatan yang memenuhi syarat menurut PBI 1971 (NI-2) pasal 3.3,

3.4 dan 3.5 atau SNI atau Peraturan Beton 1989. Agregat harus memenuhi syarat:

1. Tidak mengandung bahan yang dapat merusak beton dan ketahanan

tulangan terhadap karat, pasir laut tidak boleh digunakan.

2. Bersih dari kotoran yang dapat menghalangi ikatan dengan semen, jika

agregat kotor maka sebelum dipakai harus dicuci dahulu.

3. Jika pasir dan kerikil yang akan digunakan terlalu kering maka sebelum

digunakan harus disiram air sampai mencapai kondisi SSD (Saturated

Surface Dry).

4. Pasir yang akan digunakan harus berbutir kasar, sedangkan ukuran kerikil

mengikuti persyaratan dari SII 0052-80 tentang " Mutu dan Cara Uji

Agregat Beton ". Bila tidak tercakup di dalam SII 0052-80, maka agregat

tersebut harus memenuhi ketentuan ASTM C23 " Specification for

Concrete Aggregates ".

4.2.3.1 Agregat halus

Agregat halus berupa pasir, yang dapat digunakan sebagai campuran adukan

beton dan adukan untuk pasangan batu kali. Yang dimaksudkan pasir disini adalah

bahan batuan berukuran kecil dengan diameter butirnya kurang dari lima milimeter.
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4.2.3 Agregat

Agregat terbagi atas agregat halus dan kasar. Agregat halus umumnya terdiri

dari pasir atau partikel-partikel yang lewat saringan #4 atau #5 mm. Sedangkan

agregat kasar tidak lewat saringan tersebut.

Umumnya penggunaan bahan agregat dalam adukan mencapai jumlah

70% - 75% dari seluruh voleme massa padat beton. Agregat yang digunakan adalah

agregat alami atau buatan yang memenuhi syarat menurut PBI 1971 (NI-2) pasal 3.3,

3.4 dan 3.5 atau SNI atau Peraturan Beton 1989. Agregat harus memenuhi syarat:

1. Tidak mengandung bahan yang dapat merusak beton dan ketahanan

tulangan terhadap karat, pasir laut tidak boleh digunakan.

2. Bersih dari kotoran yang dapat menghalangi ikatan dengan semen, jika

agregat kotor maka sebelum dipakai harus dicuci dahulu.

3. Jika pasir dan kerikil yang akan digunakan terlalu kering maka sebelum

digunakan harus disiram air sampai mencapai kondisi SSD (Saturated

Surface Dry).

4. Pasir yang akan digunakan harus berbutir kasar, sedangkan ukuran kerikil

mengikuti persyaratan dari SII 0052-80 tentang " Mutu dan Cara Uji

Agregat Beton ". Bila tidak tercakup di dalam SII 0052-80, maka agregat

tersebut harus memenuhi ketentuan ASTM C23 " Specification for

Concrete Aggregates ".

4.2.3.1 Agregat halus

Agregat halus berupa pasir, yang dapat digunakan sebagai campuran adukan

beton dan adukan untuk pasangan batu kali. Yang dimaksudkan pasir disini adalah
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Pasir harus mempunyai butiran-butiran yang keras, warna hitam, bentuk bulat

(seragam) atau tidak boleh terlalu banyak yang pipih, awet dan tidak boleh

mengandung lumpur atau tanah Hat (Clay lump) lebih dari 3%. Pasir tidak boleh

mengandung kotoran organik dan harus lolos saringan nomor 7 atau dapat diganti

dengan sarinagan ukuran 3 mm. Pasir tidak boleh mengandung kotoran organik

kurang dari 0,2 % dan faktor penyerapan air harus kurang dari 5 %. Pasir dapat

berupa pasir alam (sebagai hasil pelapukan batuan oleh alam) atau berupa pasir

pecah (hasil dari pemecahan batu dengan mesin pemecah / crusher ).

Kualitas pasir yang digunakan untuk campuran beton harus memenuhi

persyaratan tertentu yaitu :

1. Memenuhi persyaratan dari Persyaratan Umum Bahan Bangunan di

Indonesia (PUBI) 1982.

2. Memenuhi persyaratan dari Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI)

1971.

3. Pasir yang digunakan harus terdiri dari butir-butir yang tajam dan keras.

4. Tidak boleh mengandung bahan organik denganjumlah yang besar.

5. Butir-butir harus bersifat kekal, dalam arti tidak hancur atau pecah oleh

pengaruh cuaca.

6. Pasir tidak boleh memiliki kandungan lumpur lebih dari 3%, apabila

lebih dari itu pasir harus dicuci.

7. Pasir laut tidak boleh digunakan untuk semua mutu beton.

Pasir yang digunakan dalam proyekini berasal dari Celereng, Purworejo yang

diangkut dengan truk ke lokasi proyek.
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4.2.3.2 Agregat kasar

Agregat kasar terdiri dari kerikil dan batu pecah. Krikil adalah batuan yang

berukuran besar dengan diameter butirnya lebih dari lima milimeter. Kerikil dapat

berasal dari pelapukan alam atau dapat juga berasal dari pemecahan batu dengan

mesin pemecah batu. Kerikil yang dihasilkan dari mesin pemecah batu mempunyai

diameter butir 10 milimeter sampai 25 milimeter, disebut batu pecah atau

kricak/koral (split).

Sebelum digunakan dalam adukan beton, kerikil harus memenuhi sarat

berikut ini:

1. Kerikil tidak mengandung lumpur lebih dari 1%, apabila melebihi maka

kerikil harus dicuci.

2. Kerikil tidak boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton

seperti zat-zat alkali.

3. Kerikil harus terdiri dari butiran keras tak berpori dengan ukuran >12,5

mm.

4. Harus mempunyai permukaan kasar, bersudut banyak, keras, homogen,

bebas dan bersih dari segala kotoran.

5. Memenuhi persyaratan dari Persyaratan Umum Bahan Bangunan di

Indonesia (PUBI) 1982.

6. Memenuhi persyaratan dari Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI)

1971, agregat kasar haruslah terdiri dari butiran dengan gradasi yang

baik.
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Penyimpanan agregat harus diletakkan ditempat pekerjaan (ditimbun)

sedemikian sehingga pengotoran oleh bahan lain dapat dihindari. Pada Proyek

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta agregat

kasarnya berasal dari daerah Jurang Jero, Muntilan, Magelang.

4.2.4 Air

Air digunakan sebagai bahan campuran adukan beton dan untuk merawat

beton yang telah selesai di cor agar tidak mengering terlalu cepat yaitu dengan

menyirami permukaanya dan juga digunakan untuk keperluan rutinitas baik

karyawan maupun pekerja.

Dalam adukan beton air berpengaruh pada keadaan berikut:

1. Pembentukan pasta semen, yang mempengaruhi sifat adukan beton yang

dapat dikerjakan, kekuatan susut dan keawetan beton.

2. Kelangsungan reaksi dengan semen portland sehingga dihasilkan

kekerasan dan kekuatan dalam selang waktu tertentu.

3. Perawatan keras adukan beton guna menjamin pengerasan yang

sempurna.

Persyaratan air yang digunakan dalam pengecoran sesuai dengan bestek

adalah:

1. Harus bersih, tidak mengandung lumpur, minyak dan benda terapung

lainnya, yang dapat dilihat secara visual.

2. Air yang digunakan haruslah air bersih yang tidak berbau dan dapat

dikonsumsi.
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3. Jika mutunya meragukan harus dianalisa secara kimia dan dievaluasi

mutunya menurut tujuan pemakaiannya.

4. Tidak mengandung benda-benda tersuspensi lebih dari 2 gram/liter.

5. Tidak mengandung garam-garam yang dapat larut dan dapat merusak

beton (asam-asam, zat organik, dan sebagainya) lebih dari 15 gram/liter,

kandungan clorida (C) tidak lebih dari 500 ppm dan senyawa sulfat (SO3)

tidak lebih dari 100 ppm.

6. Jika dibandingkan dengan kuat tekan adukan yang menggunakan air

suling, maka penurunan adukan beton dengan air yang digunakan tidak

lebih dari 10%.

Pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito

Jogjakarta, air yang digunakan berasal dari mata air setempat.

4.2.5 Bata Merah

Batu bata digunakan untuk membuat dinding tembok di sekeliling bangunan,

sebagai pemisah atau pembatas ruangan pada tiap lantai. Pasangan batu bata yang

digunakan disyaratkan harus baik yaitu berwarna merah, sisinya tegak lurus satu

sama lain serta mempunyai bentuk dan ukuran yang sama. Batu bata yang digunakan

mempunyai ukuran 5 x 11 x 22 cm. Bata yang digunakan harus tidak dapat hancur

lagi bila direndam dalam air dan mempunyai kuat tekan minimal 60 kg/cm2 sesuai

dengan persyaratan dalam NI-10-1973. Batu bata berasal dari Sewon, Bantul.

4.2.6 Baja tulangan

Baja tulangan digunakan sebagai tulangan pada struktur beton bertulang dan

merupakan bahan utama yang diperhitungkan untuk memikul kekuatan tarik pada
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struktur beton bertulang, namun tulangan juga dipakai untuk memikul gaya terutama

pada elemen struktur pada kolom.

Baja tulangan yang digunakan pada proyek ini adalah produksi dari

PT. HANIL STEEL, Surabaya dengan pembagian :

1. Baja tulangan ulir (deform) yang digunakan dalam proyek ini terbuat dari

mutu BJTD 40 untuk diameter tulangan lebih besar dari 16 mm.

2. Baja tulangan biasa (polos) digunakan untuk tulangan yang berdiameter

kurang dari atau sama dengan 16 mm. Mutu baja tulangan polos yang

digunakan diproyek ini adalah BJTD 24.

Pada Proyek Pembangunan Pembugunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP

Dr. Sardjito Jogjakarta ini pengujian baja tulangan dilakukan di Laboratorium Bahan

Konstruksi Teknik, Universitas Gajah Mada, Jogjakakarta.

Adapun syarat-syarat baja tulangan seperti yang tercantum dalam bestek

adalah :

1. Baja tulangan harus bebas dari karat, sisik, dan lapisan-lapisan yang

mengurangi daya rekat.

2. Baja tulangan harus memenuhi persaratan yang ada pada Peraturan

Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI 1983).

3. Jika ada penggantian baja tulangan yang digunakan maka :

a. Kontraktor harus mengusahakan supaya baja tulangan dipasang sesuai

dengan gambar.

b. Jika kontraktor tidak berhasil mendapatkan baja tulangan dengan

diameteryang sesuai dengan gambar (tidak terdapat di pasaran), maka
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dilakukan penggantian tulangan dengan diameter terdekat dan harus

disetujui oleh konsultan pengawas.

4. Kualitas dan diameter nominal dari baja tulangan yang digunakan harus

dibuktikan dengan sertifikat pengujian laborotarium, yang pada

perinsipnya menyatakan nilai kuat-leleh dan berat per meter panjang dari

baja tulangan yang dimaksud.

Penyimpanan baja tulangan dilakukan sebagai berikut:

1. Baja tulangan harus ditempatkan bebas dari tanah, dengan cara

diletakkan diatas bantalan-bantalan dari kayu.

2. Penimbunan baja harus diberi tanda-tanda yangjelas dan dipisahkan jenis

yang satu dengan jenis yang lain agar baja tulangan yang terdiri dari

bermacam-macam jenis tidak tercampur yang menyebabkan dapat saling

tertukar dalam pemasangannya.

3. Penimbunan baja tulangan untuk jangka waktu lama di udara terbuka

untuk jangka waktu lama harus dihindari.

4.2.7 Kayu dan Bekesting

Kayu disini adalah balok-balok kayu atau papan. Kayu digunakan untuk

kerangka bekesting dan perancah atau acuan yang hanya sebagai struktur pembantu.

Kayu yang digunakan sebagai bekesting harus diperhatikan benar keutuhan dan

kekuatannya Bekesting harus menggunakan bahan yang baik, tidak basah, tidak

beriubang dan permukaan rata. Bekesting pada proyek ini berupa tabung Fiber

dengan diameter 600 mm untuk kolom dan lembaran-lembaran multiplek tebal 12

mm untuk balok.
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4.2.9 Gabus

Dalam perencanaan gedung ini memperhitungkan ketentuan-ketentuan yang

telah disebutkan didepan, salah satunya adalah Peraturan Perencanaan Tahan Gempa

Indonesia untuk Gedung 1983.

4.3 Peralatan

Dalam melaksanakan suatu pembangunan proyek selain diperlukan bahan

bangunan yang berkualitas baik dibutuhkan pula adanya peralatan yang memadai,

baik peralatan sederhana, manual, hingga penggunaan alat berat yang digerakkan

secara mekanis maupun elektris. Penggunaan berbagai alat tersebut dimaksudkan

untuk memperlancar pembangunan proyek tersebut dan meningkatkan efisiensi kerja

dari para pekerja.

Yang perlu mendapatkan perhatian adalah dalam penggunaan alat-alat bantu

perlu ditinjau dari segi ekonomisnya, apakah dalam pemakaiannya alat-alat kerja

tersebut cukup menguntungkan jika dibandingkan dengan menggunakan tenaga

manusia, dan yang tak kalah pentingnya adalah jumlahdanjenis alatyangsesuai.

4.3.1 Bar-cutter

Bar-cutter ataualat pemotong baja tulangan digunakan untuk memotong baja

tulangan sesuai dengan ukuran panjang yang dikehendaki. Alat ini terdiri dari dua

macam yaitu alat pemotong baja yang digerakkan dengan tenaga manusia (manual)

dan alat pemotong bajatulangan yang digerakkan dengan tenaga listrik. Pada Proyek

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta, digunakan

bar-cutter mekanis dan bar-cutter manual.
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macam yaitu alat pemotong baja yang digerakkan dengan tenaga manusia (manual)

dan alat pemotong baja tulangan yang digerakkan dengan tenaga listrik. Pada Proyek

Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta, digunakan

bar-cutter mekanis dan bar-cutter manual.

Alat pemotong baja yang digerakkan secara manual hanya dapat digunakan

pada baja tulangan berdiameter kecil. Alat ini terdiri dari pasangan mata pisau dan

tangkai gerak. Mata pisau yang satu tidak dapat bergerak sedangkan yang lainnya

dapat digerakkan. Apabila tangkai gerak digerakkan kebawah, maka kedua mata

pisau akan berhimpit yang akan mengakibatkan baja tulangan yang diletakkan pada

mata pisau tersebut mengalami desakan dan gesekan sehingga baja tulangan

terpotong. Selanjutnya Bar-cutter manual dapat dilihat dalam Gambar 4.8

Sedangkan bar cutter mekanis kebanyakan digunakan untuk memotong baja

tulangan yang mempunyai diameter yang lebih besar. Selanjutnya bar cutter mekanis

dapat dilihat dalam Gambar 4.9. dibawah ini:

Keterangan gambar:
1. Mata pisau yang bergerak
2. Mata pisau diam atau mati
3. Lubang tempat baja tulangan yang

akan dipotong
4. Tangkai pegangan
5. Papan kayu

Gambar 4.9. Detail Bar-Cutter manual

Spesifikasi Bar Cuttermekanis adalah

Merk : Toyo

Kapasitas potong : 19-43 mm

Buatan : Osaka, Japan
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4.3.2 Bar-Bender

Bar-Bender atau alat pembengkok baja juga dapat dibedakan menjadi dua

jenis, yaitu alat pembengkok baja yang digerakkan dengan tenaga manusia (manual)

dan alat pembengkok baja tulangan yang digerakkan dengan tenaga listrik. Pada

Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta,

digunakan Bar-Bender manual dan Bar-bender mekanis.

Alat ini berbentuk sederhana berupa sebuah meja yang dilengkapi dengan

beberapa buah batang baja yang dipasang vertikal keatas. Bila sebuah baja tulangan

ingin dibengkokkan, maka baja tulangan tersebut diletakkan diantara potongan-

potongan batangan baja kemudian ditarik, sehingga akan membengkok. Untuk

tulangan berdiameter kecil cukup dibengkokkan satu orang, tetapi untuk tulangan

yang besar dibengkokkan oleh beberapa orang. Berikut ini alat Bar-bender manual

dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Keterangan gambar:

1. Potongan baja tulangan yang
dipasang vertikal (disambung
dengan las) sebagai tumpuan
baja tulangan pada saat
pembengkokan

2. Balok kayu

Gambar 4.10. Detail Bar-Bender Manual

4.3.3 Vibrator

Vibrator berfungsi untuk memampatkan beton pada waktu pengecoran agar

tidak ada rongga-rongga dalam adukan beton karena gradasi agregat yang kurang
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Yang perlu diperhatikan dalam pengoperasian alat ini agar menghasilkan

beton yang sesuai dengan persyaratan, yaitu :

a. Selama penggetaran berlangsung ujung penggetar tidak boleh berhenti

digerakkan karena berkurangnya gerakan akan menyebabkan rongga-rongga

pada beton mengeras.

b. Penggetaran dilakukan secukupnya karena bila terlalu lama akan

menyebabkan pemisahan butiran dengan air semen.

c. Ujung penggetar diusahakan tidak mengenai bekisting, tulangan atau beton

yang telah mengeras.

d. Ujung penggetar harus ditarik apabila adukan beton mengkilap disekitar

jarum penggetar.

e. Penarikan ujung jarum tidak boleh terlalu cepat supaya rongga jarum dapat

terisi lagi oleh adukan beton.

Berikut ini gambar Vibrator yang digunakan, terdapat dalam Gambar 4.12.

dibawah ini :

Keterangan gambar

1. Jarum getar

2. Poros lentur

3. Flensa penghubung

4. Mesin

Gambar 4.12. Detail Vibrator



Spesifikasi Vibrator adalah sebagai berikut:

Merk : Robin, Japan

Type : EY20, G200

Buatan : Japan
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4.3.4 Concrete Mixer

Concrete Mixer (beton molen) digunakan untuk mengaduk spesi dan adukan

beton dalam jumlah yang relatif sedikit. Concrete Mixer yang tidak digunakan lebih

dari 30 menit harus dibersihkan teriebih dahulu sebelum pembuatan adukan beton

dimulai. Adapun Kapasitas Concrete Mixer berkisar antara 0,10 m3 samapai dengan

9,2 m .(Sumber: Alat Berat untuk Proyek Konstruksi, Ir. Susy Fatena R, M.Sc, 2002).

Cara kerja alat Concrete Mixer ini adalahsebagai berikut:

1. Mesin pemutar Concrete Mixer dihidupkan.

2. Bahan-bahan pembentuk adukan (kerikil, pasir dan semen) dimasukan ke

dalam Concrete Mixer dengan perbandingan tertentu.

3. Kecepatan perputaran Concrete Mixer dikendalikan sedemikian rupa

sehingga bahan-bahan pembentuk beton dapat tercampur hingga merata.

4. Setelah bahan-bahan adukan beton merata (homogen), sedikit demi

sedikit diberi air hingga membentuk adukan beton dengan susunan dan

warna yang merata, maka adukan beton siap dipakai.

Berikut ini Concrete Mixer dapat dilihat padaGambar 4.13. dibawah ini:



Keterangan gambar :

1. Silinder pengaduk
2. Kemudi silinder pengaduk
3. Gigi pemutar silinder

pengaduk
4. Mesin Diesel

5. Dudukan silinder

6. Rodajalan

Gambar 4.13.Detail Concrete Mixer
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4.3.5 Ready Mix Concrete Mixer Truck

Ready Mix Concrete Mixer Truck alat ini mempunyai prinsip kerja sama

dengan Concrete Mixer dalam ukuran besar yang diletakkan di atas truk. Ready Mix

Concrete Mixer Truck digunakan untuk mengangkut Ready Mix Concrete dari

perusahaan pembuatnya ke lokasi pekerjaan. Alat ini dilengkapi dengan silinder

pengaduk yang dapat berputar selama pengangkutan, untuk menjaga kosistensi

adukan beton selama perjalanan sebelum pengecoran. Kapasitas Ready Mix

Concrete Mixer Truck berkisar antara 4,6 m3 sampai ledih dari 11,5 m3. (Sumber:

Alat Berat untuk Proyek Konstruksi, lr. Susy Fatena R, M.Sc, 2002).

Pada Proyek ini Ready Mix Concrete Mixer Truck dipercayakan pada P.T.

KARYA BETON SUDHIRA, Jl. Solo Km 14, Cupuwatu, Purwomartani, Kalasan.

Berikut Ready Mix Concrete Mixer Truck dapat dilihat pada Gambar 4.14.

dibawah ini:
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jKeterangan gambar :

1. Ruang kemudi truck
2. Tangki tarnpungan air
3. Mollen pengaduk
4. Corong pengisian mollen
5. corong penuangan beton
6. tuas pengendali putaran
7. motor penggerak mollen

Gambar 4.14. Detail Concrete Mixer Truck

4.3.6 ReadyMix Concrete Pump Truck

Ready Mix Concrete Pump Truck digunakan untuk mengalirkan adukan beton

dari Ready Mix Concrete Mixer Truck. Kerja alat ini dibantu oleh gerakan 2 piston

yang ada di dalam mesin kemudian menembakan adukan beton yang terdapat pada

bucket Concrete Pump.

Pada Proyek ini Ready Mix Concrete Pump Truck dipercayakan pada P.T.

KARYA BETON SUDHIRA, Jl. Solo Km 14, Cupuwatu, Purwomartani, Kalasan.

Berikut Ready Mix Concrete Pump Truck dapat dilihat pada Gambar 4.15.
dibawah ini:

5 6'

Keterangan gambar:

1. Ruang kemudi truck
2. Belalai tuang
3. Bak penampung
4. Mesin pompa

(piston)
5. Pipa pengaliran beton
6. Kaki hidrolik

peredam kejut
7. Ruang kontrol

kendali pompa



Gambar 4.15. Detail Concrete pump truck

Spesifikasi Concrete Pump Truck yang digunakan :

Merk Deutz

Type F51413FR

Buatan Jerman

Kapasitas 10 - 40 mVjam
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4.3.7 Dump Truck

Truck adalah alat yang khusus digunakan sebagai alat angkut karena

kemampuannya, misalnya dapat bergerak cepat, kapasitasbesar dan biaya operasinya

relatif murah. Alasan lain penggunaan truck sebagai alat angkut ialah karena

kebutuhan truck mudah diatur dengan produksi alat-alat gali, sehingga truck sangat

luwes dalam pengoperasian dengan alat-alat lain. Hal ini sangat bermanfaat bagi

penghematan biaya operasi pelaksanaan proyek.

Untuk pekerjaaan konstruksi sipil umumnya digunakan truck yang dapat

membuang muatan dari bak secara otomatis. Truck semacam ini disebut dengan

Dump Truck atau Tipping Truck. Penumpahan muatan (dumping) dilakukan dengan

cara hidrolis yang menyebabkan bak terangkat pada satu sisi, sedang sisi lain yang

berhadapan berputar sebagai engsel. Dengan membedakan arah muatan ditumpahkan

dump truck dibedakan dalam 3 macam :

4- Rear Dump Truck yang membuang muatan belakang,

4- Side Dump Truck yang membuang muatan ke samping,

4- Bottom Dump Truck yang membuang muatan melalui bawah bak.

Pada proyek ini Dump Truck yang digunakan model Rear Dump Truck yang

membuang muatan belakang.
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kebutuhan truck mudah diatur dengan produksi alat-alat gali, sehingga truck sangat

luwes dalam pengoperasian dengan alat-alat lain. Hal ini sangat bermanfaat bagi

penghematan biaya operasi pelaksanaan proyek.

Untuk pekerjaaan konstruksi sipil umumnya digunakan truck yang dapat

membuang muatan dari bak secara otomatis. Truck semacam ini disebut dengan

Dump Truck atau Tipping Truck. Penumpahan muatan (dumping) dilakukan dengan

cara hidrolis yang menyebabkan bak terangkat pada satu sisi, sedang sisi lain yang

berhadapan berputar sebagai engsel. Dengan membedakan arah muatan ditumpahkan

dump truck dibedakan dalam 3 macam :

4> Rear Dump Truck yang membuang muatan belakang,

4- Side Dump Truck yang membuang muatan ke samping,

4- Bottom Dump Truck yang membuang muatan melalui bawahbak.

Pada proyek ini Dump Truck yang digunakan model Rear Dump Truck yang

membuang muatan belakang.

Besarnya truck yang dipilih diusahakan agar imbang dengan kemampuan atau

produksi alat gali atau alat pemuatnya. Ini menghindari jangan sampai terjadi salah

satu alat ada yang menganggur sewaktuorganisasi alat-alat tersebut bekerja sehingga

biaya produksi menjadi besar. Dump truck yang ada terdiri dari berbagai ukuran

dengan kapasitas angkut 3 ton sampai 20 ton. Pada proyek ini dump truck yang

digunakan ukuran kecil dengan kapasitas 3 samapai 5 ton.

Cara kerja Dump Truck yaitu barang ataupun material yang akan diangkut

(misal: tanah, batu, dan Iain-lain) dimasukan kedalam bak truk, kemudian dump truk
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Selanjutnya scaffolding dapat dilihat pada Gambar 4.17.benkut mi:

Keterangan gambar :
1. Domgkrak ulir bawah (jack base)
2. Dongkrak ulir atas (U-head jack)
3. Pengaku horizontal (cross brace)

a. Jarakperancah 160 cm
dan 185 cm untukpelat
dan balok anak, dan 92,5
cm untuk balok utama.

b. Lebarperancah 122 cm
c. Tinggi perancah 125 cm

sampai 170 cm

Gambar 4.17. Detail Scaffolding

4.3.9 TheodolitTm

Pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito

Jogjakarta, Iheodolit digunakan untuk menentukan letak as kolom. Penentuan titik

ini berdasar atas as jalan yang ada. Kemudian dari titik tersebut di buat siku

bangunan. Dari titik ini dapat ditentukan jarak titik as kolom berikutnya. Ditentukan

juga beberapa patok yang tidak mudah tercabut di sekitar bangunan yang nantinya

digunakan sebagai acuan untuk menentukan peil lantai bangunan. Untuk pemasangan

bekesting kolom teriebih dahulu dibuat sepatu kolom, yang fungsinya untuk

mengakuratkan letak bekesting.

Spesifikasi Iheodolit yang digunakan yaitu :

Merk

Type

Buatan

Top Con

AW-3161/AT-G2

Japan
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ditambatkan pada bangunan (tied-in tower crane) dan crane panjat (claimbing

crane).

Pada proyek ini tower crane yang digunakan model free standing crane.

Crane yang berdiri bebas berdiri di atas pondasi yang khusus dipersiapkan untuk alat

tersebut. Jika crane harus mencapai ketinggian yang besar kadang-kadang digunakan

pondasi dalam seperti tiang pancang. Tiang utama (mast) diletakkan di atas dasar

dengan diberi ballast sebagai penyeimbang (counterweight). Syarat dari pondasi

crane adalah pondasi tersebut harus mampu menahan momen, berat crane, dan berat

material yang diangkat.

Tipe jib atau lengan pada tower crane ada dua yaitu saddle jib dan luffing jib.

Saddle jib adalah lengan yang mendatar dengan sudut 90° terhadap mast atau tiang

tower crane. Jib jenis ini dapat bergerak 360° sedangkan luffing jib mempunyai

kelebihan dibandingkan dengan saddle jib karena sudut antara tiang dengan jib dapat

diatur lebih dari 90°. Dengan kelebihan ini maka hambatan pada saat lengan berputar

dapat dihindari. Dengan demikian pergerakan tower dengan luffing jib lebih bebas

dibandingkan dengan alat yang menggunakan saddle jib.

Crane terdiri dari mast atau tiang utama, jib dan counter jib, counterweight,

trolley dan tie ropes. Mast merupakan tiang vertikal yang berdiri diatas base atau

dasar. Jib merupakan tiang horizontal yang panjangnya ditentukan berdasarkan

jangkauan yang diinginkan. Counter jib adalah tiang penyeimbang. Pada counter jib

dipasangkan counterweight sebagai penyeimbang beban. Trolley merupakan alat

yang bergerak sepanjang jib yang digunakan untuk memindahkan material secara

horizontal dan pada trolley tersebut dipasangkan hook atau kait. Kait dapat bergerak
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secara vertikal untuk mengangkat material. Tie ropes adalah kawat yang berfungsi

untuk menahan jib supaya tetap dalam kondisi lurus 90° terhadap tiang utama. Pada

bagian atas tiang utama sebelum jib terdapat ruang operator dan di bawah ruang

tersebut terdapat slewing ring yang berfungsi untuk memutar jib. Selain itu juga

terdapat climbing device yang merupakan alat untuk menambah ketinggian crane.

Kapasitas angkat tower crane (lb)

Jib model LI L2 L3 L4 L5 L6 L7

Jangkauan

Kait
Maks.

Jangkauan

kait

104* 123* 142* 161' 180' 199* 218'

Crane dg

Dua kabel

pengaitnya

27600 27600 27600 27600 27600 27600 27600 10'-3"

27600 27600 27600 27600 27600 27600 27600 88' -2"

27600 27600 27600 27600 27600 27600 25800 94' -6 "

27600 27600 27600 27600 27600 25800 24200 101'-0"

27600 27600 27600 27600 26800 24900 23400 104'-0"

27600 27600 27600 25200 23600 22200 109'-8"

27600 27600 25600 23300 21800 20500 117-8"

27000 27000 25100 22800 21300 20100 120'- 0"

26300 26300 24300 22200 20700 19500 123' -0"

24800 22800 20800 19300 18300 130' -0"

22400 20700 18700 17400 16400 142' -0"

19500 17600 16300 15400 150'-0"

18800 16800 15700 14800 155*-0"

17900 16200 15100 14200 161'-0"

15200 14200 13300 170'-0"

14200 13200 12400 180' - 0"

12300 11600 190'-0"

11700 10800 199'-6"

9700 218-0"
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Gambar 4.19. Detail lower crane

4.3.11 Stemper

Stemper / alat pemadat tanah diganakan untuk memadatkan tanah urugan.

Alat ini digerakkan oleh instor. Prinsip kerja alat ini adalah dengan menggerakkan

kaki pemadat naik turun secara konstan. Naik turunnya kaki pemadat inilah yang

akan memadatkan tanah dibawahnya.

4.3.12. Hydraulic Backhoe

Backhoe sering juga disebut Pull Shovel, adalah alat dari golongan shovel

yang khusus dibuat untuk menggali material dibawah permukaan tanah atau dibawah

tempat kedudukan alatnya. Galian dibawah permukaan ini misalnya pant, lubang

untuk pondasi bangunan, lubang galian pipa dan sebagainya. Keuntungan backhoe

adalah dapat meggali sambil mengatur dalamnya galian yang lebih baik. Karena
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untuk pondasi bangunan, lubang galian pipa dan sebagainya. Keuntungan backhoe

adalah dapat meggali sambil mengatur dalamnya galian yang lebih baik. Karena

kekakuan konstruksinya, backhoe ini lebih menguntungkan untuk penggalian dengan

jarak dekatdan memuatkan hasil galian keruk.

Cara kerja Backhoe :

Sebelum mulai bekerja dengan backhoe sebaiknya kita pelajari lebih dulu

kemampuan alat seperti yang diberikan oleh pabrik pembuatnya, terutama mengenai

jarak jangkauan, tinggi maksimal pembuangan dan dalamnya galian yang mampu

dicapai, karena kemampuan angkat alat ini tidak banyak berpengaruh terhadap

kemampuan standar alatnya.

Untuk mulai menggali dengan backhoe bucket dijulurkan ke depan ke tempat

galian, bila bucket sudah pada posisi yang diinginkan lalu bucket diayunkan

kebawah seperti dicangkulkan, kemudian lengan bucket diputar kearah alatnya.

Setelah bucket terisi penuh lalu diangkat dari tempat penggalian dan dilakukan

swing, dan pembuangan material hasil galian dapat dilakukan ke truk atau tempat

yang lain. Pada penggalian parit letak track exavator harus sedemikian rupa sehingga

arahnya sejajar dengan arah memanjang parit, kemudian backhoe berjalan mundur.

Pada proyek ini Backhoe yang digunakan adalah jenis Komatzu. Berbeda

dengan Caterpillar, komatzu sebagai pabrik pembuat alat berat memberikan cara

menghitung perkiraan produksi backhoe tersendiri dengan rumus :

Pruduksi - 60/T x BC x JM x BF (m3/jam)

Keterangan : T : Cycle time (menit)

BC : Kapasitas bucket (m3)
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JM : Kondisi manajemen dan medan kerja

BF : Faktor pengisian bucket

Faktor pengisian bucket (BF) ialah keadaan pengisian pada waktu menggali

yang kadang-kadang penuh, kadang-kadang peres dam mungkin malah kurang.

Sehingga pada waktu menggali tidak selalu munjung terus atau peres terus. Faktor

pengisian ditunjukkan pada tebel dibawah ini :

Tabel 4.1 Faktor pengisian Bucket komatzu

Mudah

Sedang

Agak sulit

Sulit

Kodisi muatan

Galiandan muat naterial yang sudah digusur dengan alat lain,
sehingga tidak diperlukan tenaga menggali yang besar dan bucket
dapat penuh.

Misal: tanah pasir, tanah gembur.

Galidan mujatdari Stockpile yang memerlukan tekananyang
cukup

kapasitas bucket kurang dapt munjung.
Kodisi muatan

Misal: pasirkering, tanahlempung lunak, kerikil.

sulit untuk mengisi bucket pada jenis material yang digali.

Misal: batu-batuan, lempung keras, kerikil berpasir, tanah
berpasir,

lumpur.

Menggali pada butu-batuanyang tidak beraturanbentuknyayang
sulit diambil dengan bucket.

Misal: batu pecah dengan grasi jelek.

faktor

0,8 -1,0

0,6 - 0,8

faktor

0,5 - 0,6

0,4 - 0,5

Untuk menghitung cycle time yang diperlukan untuk menggali, swing dua

kali dan buang/memuatkan ke truk dapat digunakan tabel berikut.

Tabel 4.2 Waktu untuk menggali (detik)



kondisi penggalian dalam galian mudah sedang agak sulit sulit

<2

2m-4m

>4

6

7

8

9

11

13

15

17

19

26

28

30

Tabel 4.3 Waktu untuk swing (detik)

swing (derajad) waktu

45° - 90°

90° >

4-7

5-8
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BABV

PELAKSANAAN PEKERJAAN

5.1 Tinjauan Umum

Dalam pelaksanaan pekerjaan diperlukan kerjasama yang baik dari semua

pihak yang terkait, baik itu perencana, pemberi tugas, pengawas maupun pelaksana

karena pelaksanaan merupakan wujud nyata dari rencana yang telah dirancang oleh

perencana. Dengan kerjasama yang baik dapat menghasilkan suatu kerja yang efektif

dan efisien dan yang tidak kalah penting tentunya menghasilkan suatu pekerjaan

yang dapat mendekati maksimal.

Pelaksanaan pekerjaan harus direncanakan secara cermat. Penyediaan dan

penempatan bahan bangunan, penyediaan tenaga kerja, cara pelaksanaan serta

alat-alat bantu yang akan dipakai harus direncanakan sesuai kondisi dan lingkungan

dimana proyek tersebut dilaksanakan.

Dalam melaksanakan pekerjaan, dasar-dasar yang digunakan antara lain :

1. Bestek, gambar kerja arsitektur, gambar kerja struktur, gambar detail dan

gambar perbaikan.

2. Syarat-syarat pelaksanaan dalam dokumen kontrak.

3. Peraturan Umum Bahan Bangunan, 1970.

4. Tata Cara Perancangan dan Pelaksanaan Konstruksi Beton, 1989.
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Adapun pelaksanaan pekerjaan yang diamati selama dalam masa Praktik

Kerja di Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP Dr. Sardjito

Jogjakarta adalah sebagai berikut:

1. pekerjaan pondasi Boredfile.

2. pekerjaan TieBeam / sloof

3. pekerjaan kolom lantai basement, lantai I dan lantai II.

4. pekerjaan balok lantai I dan lantai II.

3. pekerjaan tangga.

5.2 Pekerjaan Kolom

5.2.1 Penulangan Kolom

Tulangan kolom pada proyek ini memakai tulangan ulir dengan 0 22 mm

dengan jumlah 24 buah (24D22). Panjang baja tulangan yang dipakai 12 m. Adapun

urutan pekerjaan penulangan kolom adalah sebagai berikut:

1. mendirikan penyangga kolom untuk membantu tulangan kolom bisa

berdiri tegak. Penyangga tersebut dapat berupa kayu meranti ukuran 8/12

dengan scaffolding sebagai penopang.

2. tulangan pokok dipasang, dengan bagian atasnya diikatkan pada

penyangga dan bagian bawahnya disambungkan pada tulangan pondasi

boredfile jika untuk kolom basement, sedangkan disambungkan pada

tulangan kolom dari lantai di bawahnya untuk lantai I, dan II dengan

panjang sambungan 40 kali diameter tulangan.
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3. tulangan sengkang 0 10 mm dipasang serta diikatkan pada tulangan

pokok dengan jarak 100 mm dengan menggunakan kawat pengikat

(beindraal).

4. sebelum bekisting dipasang, pada sisi-sisi kolom dipasang beton tahu

dengan tebal 1,5 cm sesuai dengan ukuran selimut beton yang diinginkan.

Tujuan pemasangan tahu beton agar tulangan tidak menempel pada

bekisting sehingga dapat diperoleh selimut beton sesuai dengan ukuran

yang ditentukan.

5.2.2 Pekerjaan Bekisting Kolom

Bekisting kolom dikerjakan setelah pekerjaan penulangan kolom selesai.

Tahapan pemasangan bekisting kolom sebagai berikut:

1. sebelum pemasangan bekisting kolom, teriebih dahulu dilakukan

pengukuran untuk menentukan as kolom. Sumbu horizontal dan vertikal

kolom ditentukan dengan alat ukur theodolit dan diberi tanda,

2. setelah itu dibuat sepatu kolom disekeliling tulangan kolom guna

penempatan acuan kolom. Sepatu kolom terbuat dari adukan beton

dengan perbandingan 1 : 2 : 3.

3. sebelum dipasang bekisting, teriebih dahulu bekisting kolom diolesi

dengan mould oil agar beton tidak melekat pada bekisting dan agar dalam

pembongkaran bekisting lebih mudah.

4. untuk mendapatkan selimut beton rencana, maka dipasang tahu beton

(decking block) dengan cara mengikatkan tahu beton pada posisi luar

tulangan kolom denganjarak tertentu.
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5. bekisting diangkut ketempat pemasangan. Setelah terpasang, bekisting

harus distel agar betul-betul tegak lurus, sehingga kedudukan akhir as

kolom tidak menyimpang dari as rencana. Penyetelan dilakukan dengan

menggunakan benang yang diberi pemberat.

6. setelah bekisting terpasang dengan baik, maka diberi pengaku antar

sisi-sisinya dan diberi tahanan atau dukungan dengan balok kayu.

7. bekisting kolom yang telah terpasang dilengkapi dengan perkuatan dari

kayu balok 5/7 dan balok 8/12 yang dipasang miring terhadap bekisting

kolom dengan menggunakan paku sebagai pengikatnya.

5.2.3 Pekerjaan Pengecoran Kolom

Pengecoran kolom dilakukan setelah persiapan atau pemeriksaan selesai

dilaksanakan. Pada proyek Pembangunan Gedung Parkir dan Diklat RSUP

Dr. Sardjito Jogjakarta ini menggunakan beton ready mix dengan dibantu concrete

pump untuk lantai I dan II sedangkan untuk lantai III dan IV digunakan bucket TC

dibantu tower Crane karena penggunaan concrete pump dianggap sudah tidak praktis

lagi karena tidak dapat menjangkau kolom yang jauh dari concrete pump tersebut..

Penuangan dilaksanakan melalui lubang bekisting bagian atas dan dipadatkan dengan

baik menggunakan palu kayu yang dilapasi karet, palu tersebut dipukul-pukulkan

pada bekisting dengan pelan selama pengecoran berlangsung agar kolom terisi

dengan baik selain itu juga bagian atas digunakan kayu kecil panjang untuk

menusuk-nusuk adukan beton.

Mutu beton yang digunakan adalah K275 menurut SKSNI T-15-1991-03,

sedangkan nilai slump yang digunakan berkisar antara 75-150 mm. Pengecoran baru
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dihentikan setelah mencapai batas pertemuan dengan bekisting bagian bawah dari

balok melintang di atasnya.

5.2.4 Pekerjaan Pembongkaran Bekisting

Pembongkaran bekisting kolom dilakukan bila beton telah berumur tiga hari

sejak saat pengecoran. Dengan kata lain pembongkaran dilakukan dengan syarat

betonnya telah cukup keras dan tidak terjadi cacat karena pembongkaran.

Bekisting kolom yang telah dibongkar dibersihkan, ditempatkan pada tempat

yang aman dan sesuai dengan kelompoknya agar memudahkan dalam pemasangan

berikutnya dan terjaga keawetannya.

5.3. Pekerjaan Balok dan Pelat

5.3.1 Pekerjaan Bekisting Balok dan Pelat

Pemasangan bekisting balok dan pelat lantai dilakukan setelah kolom

mengeras dan dapat mendukung beban diatasnya. Karena struktur plat dan balok

menjadi satu kesatuan yang monolit, maka bekisting balok yang terdiri dari balok

mduk dengan balok anak menjadi satu kesatuan dengan bekisting plat lantai. Adapun

tahapan pemasangan bekisting balok lantai dan plat lantai sebagai berikut:

1. pertama dilakukan pengukuran sumbu dan elevasi balok dan plat lantai

sesuai dengan perancangan.

2. kemudian dilakukan pekerjaan pemasangan tiang perancah / scaffolding

sebagai dasar bekisting balok didirikan.
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3. setelah itu dilakukan pemasangan balok-balok penyangga timber beam

dalam arah membujur ukuran 8/12 dengan keadaan terjepit pada kedua

ujung atas penyangga (headjack). Diatas balok tersebut dipasang balok-

balok melintang ukuran 6/12 sebagai balok penunjang.

4. diatas balok penunjang dipasang papan-papan bekisting berupa multipleks

tebal 9 mm. Pemasangan papan-papan tersebut disesuaikan dengan

bentuk dan ukuran balok dan plat lantai yang telah ditentukan. Papan

yang terpasang tersebut diperkuat dengan klos-klos kayu berukuran 5/7

tiap jarak 30-50 cm.

5. setelah pekerjaan pemasangan bekisting balok dan plat lantai ini selesai,

baru dilaksanakan pekerjaan penulangan plat lantai. Cara menjaga agar

jarak bekisting dengan tulangan tersebut tetap sampai pengecoran selesai

maka digunakan tahu beton (decking block) yang dipasang pada baja

tulangan terluar. Tahu beton ini akan menjadi selimut beton setelah beton

mengeras.

5.3.2 Penulangan Balok

Pekerjaan tulangan balok dilakukan setelah bekisting balok selesai dipasang

karena balok memiliki efek lentur akibat beban gravitasi (berat sendiri) karena

letaknya yang menggantung. Bekisting berfungsi untuk menahan beban tersebut.

Pelaksanaan pekerjaan penulangan balok, pada dasarnya harus memperhatikan

pemberhentian tulangan sengkang. Pada Proyek Pembangunan Gedung Parkir dan

Diklat RSUP Dr. Sardjito Jogjakarta menggunakan prinsip strong column weak beam

(kolom kuat, balok lemah). Maksud dari prinsip tersebut adalah sengkang balok
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dihentikan setelah balok bertemu dengan kolom, sedangkan sengkang kolom

diteruskan. Pada prinsipnya cara kerja pemasangan tulangan sama untuk semua

balok.

Tahapan pelaksanaan pekerjaan penulangan balok adalah sebagai berikut:

1. pemasangan tulangan pokok menerus 3D22 pada daerah atas dan daerah

bawah balok.

2. pemasangan tulangan pokok 6D22 pada daerah tumpuan, sepanjang '/4

bentang dan pemasangan tulangan pokok 6D22 pada daerah lapangan.

3. pemasangan tulangan susut diantara tulangan atas dan bawah dengan

dimensi tulangan P10.

4. pemasangan tulangan sengkang 2P10-100 pada daerah tumpuan dan pada

daerah lapangan. Pemasangan tulangan sengkang dimulai dari bagian

tumpuan ke bagian lapangan.

5. setelah tulangan sengkang diatur jaraknya, tulangan sengkang disatukan

dengan tulangan pokok menggunakan kawat bendrat.

6. pemasangan decking concrete dengan luasan 5cm2 setebal 2 cm.

5.3.3 Penulangan Pelat Lantai

Pelat merupakan elemen struktur yang langsung menerima beban mati

maupun beban hidup, sehingga dalam perencanaan pelat harus diperhitungkan beban
tersebut.

Penulangan pelat dilaksanakan setelah pemasangan bekisting pelat dan balok

serta pemasangan tulangan balok selesai. Tulangan pelat dipasang dalam arah saling
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menyilang yang terdiri dari tulangan atas dan bawah dengan jarak yang telah

ditentukan.

Urutan pekerjaan penulangan plat lantai:

a. pemasangan tulangan PI 3-300 arah bentang pendek. Pemasangan

tulangan pelat lantai dimulai dengan pembengkokan tulangan pada daerah

Va bentang pendek sesuai dengan kebutuhan dan bestek.

b. tulangan dipasang secara berselang-seling di kedua sisinya sehingga

didapat jarak tulangan 15 cm.

c. pemasangan tulangan P8-300 arah bentang panjang, Tulangan bentang

panjang diberi perlakuan yang sama dengan bentang pendek.

d. pertemuan tulangan bentang pendek dan panjang diikat dengan kawat

bendrat,

e. pada daerah bawah tulangan yang bersinggungan dengan bekesting diberi

decking concrete dengan luasan 5 cm2 dan tebal 2 cm,

f pada daerah sudut-sudut, ruang antara tulangan atas dan bawah diberi

penguat berupa kursi-kursi yang terbuat dari potongan besi.

5.3.4 Pengecoran Balok dan Pelat

Pengecoran balok dan pelat lantai dilakukan sekaligus agar didapatkan hasil

konstruksi yang monolit dan memiliki elevasi yang sama. Sebelum dilakukan

pencoran beton pada balok dan pelat lantai, teriebih dahulu dilakukan pembersihan

lokasi yang akan di cor dari segala macam lemak atau minyak yang mengurangi

kelekatan antara beton dengan baja tulangan serta sisa-sisa kawat pengikat bendrat

dan bahan-bahan organis yang lain. Dilanjutkan dengan penyiraman air pada
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5.3.5 Pembongkaran Bekisting Balok dan Pelat

Pembongkaran bekisting balok dan pelat dilaksanakan apabila umur beton

telah mencapai syarat sesuai dengan peraturan di PBI 1971, sehingga dapat

menjamin keselamatan penuh atas struktur hasil cetakan balok dan pelat lantai yang

dibongkar dibersihkan, ditempatkan pada tempat yang aman sesuai dengan

kelompoknya. Hal ini berguna dalam memudahkan pemasangan berikutnya sehingga

bekisting balok dan pelat lantai dapat terjagakeawetannya.

Adapun urutan pembongkaran dimulai dari balok teriebih dahulu kemudian

plat dimaksutkan untuk kemudahan pelaksanaan pembongkaran bekisting karena

bekisting pelat disangga oleh bekisting balok. Adapun urutan pembongkaran adalah

sebagai berikut:

1. kayu penyokong tembereng dilepas dengan cara di congkel menggunakan

linggis.

2. scaffolding (U - head jack) balok dikendorkan untuk membongkar

gelagar dan suri-suri.

3. pembongkaran bekisting selasar dan tembereng dengan hati-hati agar

dapat digunakan kembali.

4. scaffolding balok keseluruhan dibongkar.

5. scaffolding (U - headjack) pada bekisting pelat dikendorkan.

6. pembongkaran gelagar pelatdan rangka bekistingplate.

1. pembongkaran scaffolding plate secara menyeluruh.
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5.5 Pekerjaan Tangga

5.5.1 Bekisting Tangga

Bekisting tangga lantai dua dikerjakan setelah pekerjaan pembongkaran plat

lantai tiga dan kolom lantai dua. Sebelum dipasang bekisting pondasi dilaksanakan

teriebih dahulu. Pondasi berupa pasangan batu kali untuk kaki tangga (dudukan

balok sandung) dan bagian atasnya beton bertulang sebagai trap kaki tangga.

Adapun urutan pekerjaan bekisting tangga adalah sebagai berikut:

1. pemasangan scaffolding untuk balok bordes dan lantai bordes yang

berguna untuk menentukan elevasi tangga dan kemiringannya sesuai

gambar rencana,

2. U- head dihubungkan dengan balok ukuran 6/,2 yang berfungsi sebagai

gelagar balok dan pelat lantai,

3. diatas gelagar balok dipasang suri-suri arah melintang gelagar,

4. diatas suri-suri dipasang telasar dan tembereng balok,

5. dipasang rangka bekisting plat tangga arah melintang gelagar dengan

ukuran kayu 6/,0 yang berfungsi penahan bekisting,

6. multiplek dipasang diatas kerangka plat tangga,

7. bagian samping dipasang bekisting penutup dengan tebal 15 cm.

5.5.2 Penulangan tangga

Pembesian tangga dilakukan setelah bekesting selesai dikerjakan dan

sebelumnya stek tulangan tangga pada kaki tangga dan stek tangga yang sudah
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terpasang pada lantai satu dipasang teriebih dahulu. Berikut pembahasan penulangan

pelat tangga.

Adapun urutan pemasangan tulangan tangga adalah sebagai berikut:

1. pembengkokan stek dengan dimensi D13-100 pada kaki tangga untuk

diarahkan pada plat,

2. tulangan pokok tumpuan D13-100 sudah terpasang pada pondasi tangga,

3. pemasangan tulangan lapangan bawah D13-100,

4. pemasangan tulangan lapangan atas D13-200,

5. pemasangan tulangan tumpuan bawah DI3-200,

6. pemasangan tulangan susul P8-150,

7. untuk menyatukan tulangan digunakan kawat bendrat.

5.5.3 Pengecoran tangga

Pengecoran tangga dilakukan setelah pekerjaan penulangan pelat tangga

selesai. Ready mix menggunakan beton f c=22,5 Mpadengan nilai slum 10. Berikut

urutan pekerjaan pengecoran tangga :

1. pembersihan bekesting pelat tangga dari kotoran dengan menggunakan

air,

2. mempersiapkan alat seperti cetok, perata, gerobak, ember, dan vibrator

serta memposisikan pekerja,

3. adukan betondiangkut ke atas dengan sistem rolling,

4. pengecoran dimulai dari pelat tangga bawah kemudian naik sampai pada

lantai berikutnya,

5. untuk membantu pemadatan digunakan vibrator,



6. adukan beton yang sudah dituang dan padat diratakan dengan

menggunakan perata.
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BAB VI

PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN

6.1 Tinjauan Umum

Pengawasan adalah proses penilaian pekerjaan dengan tujuan agar hasil

pekerjaan sesuai dengan rencana, dengan mengusahakan agar semua anggota

kelompok dapat melaksanakan kegiatan dengan berpedoman pada perencanaan serta

mengadakan tindakan koreksi dan perbaikan atau penyesuaian bila terjadi

penyimpangan.

Pengendalian yaitu kegiatan memonitor hasil kegiatan proyek secara teratur

dan dibandingkan dengan yang direncanakan untuk mendapatkan hasil yang sesuai

dengan yang telah disepakati.

Keberhasilan suatu proyek dilihat dari beberapa hal yaitu :

a. kualitas hasil pekerjaan (mutu bangunan) yang dihasilkan.

b. biaya yang digunakan selama proyek tersebut berlangsung.

c. waktu penyelesaian proyek.

6.2 Pengawasan Mutu Bahan

Pengawasan mutu bahan dilakukan untuk mencapai kualitas bahan yang

direncanakan serta untuk memenuhi syarat-syarat yang ditentukan. Oleh karena itu

setiap bahan yang akan dipergunakan pada proyek ini harus diteliti dengan cermat.
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Hal tersebut dapat dilakukan dengan pengujian-pengujian berikut ini :

1. Pengujian kuat desak beton

Pengujian kuat desak beton ini dimaksudkan untuk mendapatkan kuat desak

beton di lapangan yang disesuaikan dengan kuat desak karakteristik rencana.

Pengujian ini dilakukan di laboratorium Bahan Konstruksi Teknik, Universitas

Gajah Mada, Yogyakarta.

Benda uji yang dipergunakan pada pengujian ini adalah silinder beton

dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm, yang untuk setiap 10 m3 produksi

adukan beton harus diwakili minimal dua buah benda uji.

2. Pengujian slump beton

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kekentalan adukan beton. Hal

ini tergantung dari beberapa hal, yaitu :

a. jumlah dan jenis PortlandCement (PC).

b. nilai faktor air semen (FAS).

c. jenis dan gradasi agregat yang digunakan.

d. penggunaan bahan-bahan pembantu.

Pengujian slump dilakukan pada awal pelaksanaan pengecoran, yaitu sebelum

adukan beton dituangkan ke dalam bekisting. Adukan beton untuk keperluan ini

harus diambil sesaat sebelum dituangkan ke dalam bekisting dengan menggunakan

ember atau alat-alat lain yang tidak menyerap air. Hal tersebut dimaksudkan untuk

menghindari kecurangan, misalnya dengan memasukkan air ke dalam molen,

sehingga dapat mengurangi mutu beton.
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Pengujian nilai slump dilakukan dengan menggunakan alat kerucut

terpancung (kerucut abrams) dengan ukuran diameter bawah 20 cm, diameter atas

10 cm dan tinggi 30 cm. Pada pengujian ini nilai slump yang dihasilkan tidak harus

selalu sama pada setiap sampel, karena kandungan kricak selalu berubah-ubah oleh

cuaca yang kadang-kadang panas atau hujan. Namun penyimpangan nilai slump yang

terjadi harus masih memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan.

3. Pengujiankerikil dan pasir

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah bahan tersebut dapat

dipergunakan untuk campuran beton atau tidak. Pada Proyek ini pengujian dilakukan

di laboratorium Bahan Konstruksi Teknik , Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.

4. Penyelidikan tanah

Penyelidikan tanah berguna untuk mengetahui kestabilan tanah dalam

mendukung bangunan. Dalam hal ini penyelidikan tanah juga berguna untuk

mengetahui ukuran dan bentuk pondasi yang dipergunakan. Adapun kegiatan

penyelidikan tanah tersebut meliputi pekerjaan seperti:

a. pekerjaan sondir

Pengujian sondir dilaksanakan untuk mendapatkan indikasi kekuatan tanah

dengan menekan konus berbentuk kerucut kedalam tanah yang diuji. Konus dengan

luas penampang 10 cm2 ini dihubungkan dengan stang dalam sondir ke manometer

sehingga nilai konus dapat dibaca. Penyondiran menggunakan alat sondir kapasitas

200 kg/cm2. Jumlah titik yang disondir berjumlah tiga (3) titik, uji sondir dapat

interpretasikan bahwa rata-rata tanah keras berada pada kedalaman 1,5 m dari muka
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tanah setempat. Hal ini juga didukung dari hasil pengeboran dimana pada kedalaman

tersebut tanah sudah sangat keras.

b. pengeboran (boring)

Pengeboran yang dilakukan di lapangan menggunakan hand bor. Pengeboran

dilakukansebanyak tiga (3) titik, masing-masing tersebar diseluruh lokasi sesuai

dengan usulan yang disampaikan perencana. Sesuai dengan tingkat kekerasan tanah,

kedalaman hand bor bervariasi antara 4 m sampai dengan 6 m, khususnya untuk

hand bor II dilakukan uji Standar Penetration Test (SPT) dan uji SPT ini hanya

dilakukan apabila terdapat perubahan lapisan tanah. Adapun jumlah SPT terdapat

enam (6) kali SPT yaitu pada kedalaman 1,5 m; 2,5 m; 3,5m; 4,5 m; 5,2 m; dan

5,6 m.

Penyelidikan tanah pada proyek ini dilakukan di Laboratorium Mekanika

Tanah Program Diploma Teknik Sipil, jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik UGM.

6.3 Pengawasan Pelaksanaan Pekerjaan

Pengawasan pelaksanaan pekerjaan sangat penting untuk diperhatikan karena

hal ini berhubungan dengan mutu hasil pekerjaan dan waktu penyelesaian pekerjaan.

Pengawasan pelaksanaan pekerjaan dilakukan dengan mengawasi secara seksama

pada setiap pekerjaan yang benar dan sesuai dengan yang direncanakan.

Dalam pelaksanaan proyek ini, pengawasan yang dilakukan meliputi

pengawasan lapangan bidang struktur, pengawasan lapangan bidang arsitektur serta

pengawasan lapangan bidang mekanikal dan elektrikal.
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Dari hasil pengawasan di lapangan, pengawas membuat laporan tentang

kemajuan fisik atau prestasi pekerjaan yang telah dilaksanakan untuk dilaporkan

kepada pengelola teknik dan pimpinan proyek. Apabila dalam pelaksanaan pekerjaan

terjadi keterlambatan, maka pengawas berkewajiban memberikan alasan terjadinya

keterlambatan dan bagaimana mengatasinya dengan memberikan saran dan petunjuk.

Dibawah ini akan diuraikan secara singkat mengenai pengawasan pekerjaan

bidang struktur yang meliputi pengawasan pekerjaan penulangan, pemasangan

bekisting dan pengecoran.

6.3.1 Pengawasan pekerjaan penulangan

Pengawasan pekerjaan penulangan meliputi pekerjaan pemotongan dan

pembengkokkan, pengecekan diameter tulangan, jarak antar tulangan, cara

penyambungan tulangan, jari-jari pembengkokkan serta pemeriksaan kesesuaian

hasil perakitan telah sesuai dengan gambar rencana atau belum.

6.3.2 Pengawasan pekerjaan bekisting

Pengawasan pekerjaan bekisting meliputi pekerjaan bahan-bahan yang akan

digunakan pada pembuatan bekisting dan bahan-bahan lainnya yang berkaitan

dengan pelaksanaan pekerjaan bekisting serta pengecekan terhadap jarak penutup

beton serta ukuran bekisting. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan beton cetakan

dengan dimensi yang sesuai dengan gambar rencana. Pengecekan juga dilakukan

terhadap sambungan bekisting agar tidak terjadi kebocoran pada saat pengecoran.

6.3.3 Pengawasan pekerjaan pengecoran

Sebelum dilakukan pengecoran, perlu dilakukan pengawasan terhadap

kebersihan bekisting yang akan dicor. Pemeriksaan kekuatan bekisting serta
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pemeriksaan jarak antar tulangan dengan bekistingnya. Selanjutnya diikuti

pengecoran serta penyediaan peralatan dan tenaga kerja selama pengecoran.

6.4 Pengendalian Waktu Pelaksanaan

Pengendalian waktu pelaksanaan adalah upaya untuk pengontrolan agar

diperoleh pelaksanaan proyek dengan waktu yang tidak melebihi waktu yang

direncanakan.

Dengan berdasarkan time schedule yang direncanakan, maka dapat disusun

pula man power schedule dan material schedule. Man power schedule merupakan

bagian yang menganalisa kebutuhan tenaga kerja untuk jangka waktu tertentu. Man

power schedule diperlukan untuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang diperlukan.

Dengan demikian dapat segera dilakukan penambahan atau pengurangan tenaga kerja

apabila diperlukan.

Dalam penyusunan man power schedule diperlukan kemampuan untuk

memperkirakan dengan cermat potensi sumber daya manusia yang dimiliki untuk

menyesuaikan suatu kegiatan sehingga dapat dicapai efisiensi dalam penggunaan

sumber daya manusia.

Man power schedule disusun berdasarkan bobot kegiatan pada time schedule

yaitu dengan meninjau kemampuan satu orang pekerja untuk menyelesaikan satu

satuan volume pekerjaan dalam satu hari kerja. Maka jumlah pekerja yang

dibutuhkan adalah volume pekerjaan dalam satuan waktu (hari/minggu/bulan). Untuk

pekerjaan dengan alat berat, jumlah pekerjaan yang dibutuhkan dihitung dengan

mempertimbangkan kapasitas alat. Kebutuhan pekerja pada saat awal kegiatan akan
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mengalami peningkatan sampai pertengahan kegiatan dan akan menurun saat akhir

kegiatan.

Material schedule disusun berdasarkan bobot kegiatan pada time schedule.

Material schedule ini menyatakan jumlah material dan peralatan yang dibutuhkan

untuk jangka waktu tertentu. Penyusunan material schedule diperlukan untuk

menjamin ketersediaan material dan peralatan yang diperlukan di lapangan. Jenis

material yang diperlukan tergantung pada metode pelaksanaan proyek.

Dengan berpedoman pada rencana kerja yang telah diuraikan di atas, maka

diharapkan kontraktor pelaksana akan mampu menyelesaikan seluruh pekerjaan dari

waktu yang ditentukan tanpa adanya keterlambatan. Jika terjadi keterlambatan, maka

untuk mengatasinya dapat dilakukan beberapa alternatif seperti penambahan jumlah

tenaga kerja, penambahan peralatan dan penambahan jam kerja (lembur) atau

kombinasi dari alternatif tersebut. Pemilihan alternatif ditentukan dengan melihat

sejauh mana keterlambatan yang terjadi serta pengaruhnya terhadap biaya akhir

proyek.

Pada proyek ini keterlambatan waktu pelaksanaan proyek terjadi pada awal

pelaksanaan proyek. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan-perubahan gambar

desain.

6.5 Pengendalian Mutu Pekerjaan

Pengendalian mutu pekerjaan perlu dilakukan agar hasil yang didapat dari

pekerjaan sesuai dengan yang direncanakan. Apabila ada suatu bagian pekerjaan

yang salah, maka pihak pengawas berhak menegur secara lisan maupun dengan surat
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resmi terhadap pihak pelaksana agar pekerjaan tersebut dapat diperbaiki dengan

biaya yang dibebankan pada pihak kontraktor.

6.6 Pengendalian Biaya Pelaksanaan

Pengendalian mutu pelaksanaan ini bertujuan agar biaya yang dikeluarkan

pada proyek ini tidak menyimpang atau melebihi dari biaya proyek yang telah

direncanakan.

Pengendalian biaya pelaksanaan pekerjaan dapat dilaksanakan dengan

penekanan pengeluaran beberapa hal berikut ini:

a. Material atau bahan.

b. Peralatan.

c. Tenaga kerja.

6.6.1 Material atau bahan

Dalam pemakaian bahan harus diusahakan se-efisien mungkin dan

diusahakan jangan terjadi pembuangan material secara berlebihan, hal tersebut dapat

dicapai dengan memperhitungkan secara teliti kebutuhan bahan yang digunakan.

Pengadaan bahan di lokasi proyek harus disesuaikan dengan tingkat kepentingannya.

Jadwal kedatangan material berdasarkan volume kegiatan yang dapat dihitung jumlah

dan jenis material yang diperlukan sehingga tidak terjadi pembuangan material

secara percuma.

6.6.2 Peralatan

Perencanaan secara cermat terhadap jenis peralatan yang dipakai sangat

diperlukan, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan
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kemudahan pelaksanaan pekerjaan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada biaya

operasi yang akan dikeluarkan.

6.6.3 Tenaga kerja

Pemakaian tenaga kerja dalam suatu pekerjaan harus disesuaikan dengan

volume pekerjaan yang sedang dilaksanakan sehingga dicapai kondisi yang optimal

antara jumlah tenaga kerja yang ada dengan volume pekerjaan yang harus

dilaksanakan.
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g

.PI...T '̂.. .^r3.. T^tewi

.CX-. ^rAw.^

tts^)...Vy...$.^s\y:b
,ft«+...^:t?f?

; .)0<a
. \o Vo

Data lain yang dianggap perlu

Adapun surat permohonan formal dapat ditujukan kepada :
.. t=Af« <te. ..^tk. .P?rA\>.t.vr... RS-AV. P... 9r.. .̂ .\fa>..-. V^uak oHa
.T^*.V^»C!..= ..^...^.Y)5'....O'h1.1^. ^.\o...V.^Y^<r.\..d-'V-tfi ^><iy

^"•"wiCikwr.U..

V-CJ.

Wassaiamu'alaikum Wr. Wb
Yogyakarta,... &. .®$*0*.$r.. 2W.?..

Mengetahui,
an. Proyek. Dosen Pembirnbing Mahasiswa pejxohon,

CAt
T~felmW$:z^~:*..) (.'r-.Ss.tt.^.^ wS>c±. (....^::.v:f^°^ ^



1^ ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330

Email: dekanat@ftsp.uii.acid. Yogyakarta Kode Pos 55584ss?

Nomor

Lamp

Hal

861 /KAJim.TS.2u/!*TNP'O2/20»:5

BIMBINGAN KERJA PRAKTEK

IX? IT fi * (''TTM \ <J IK'fVi"'

Yogyakarta,
iy?-.55''.'f "si«3 *

Kepada Yth. Bapak

di

YOGYAKARTA

Assalamu'alaikurri Wr. Wb.

Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada bapak, agar mahasiswa Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, UII, dibawah ini :

N a m a

No. Mahasiswa

«'..' S} ? ? V

N.l.R.M :

Bidang Studi : Teknik Sipil

Tahun Akademi
*~\Hf^J ilf

f "fT.:*7*.v"i'^ fy

dapat diberikan petunjuk-petunjuk, pengarahan dan bimbingan dalam melaksanakan kerja
praktek sampai dengan pendadaran.

Demikian atas perkenan dan bantuan bapak, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alikum Wr. Wb.

Tembusan Kepada Yth.

- Mahasiswa ybs.

- Arsip.

a.n. Dekan,

^-Ketua Jurusan Teknik Sipil



Nomor

Lamp
Hal

Kepada Yth

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TfeKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN

KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584

1167 Dek.707FTSP/09/2003

Praktek Kerja

Direktur Rumah Sakit Dr. Sardjito Jogjakarta

Jogjakarta, 4-Oct-03

Assalamu'alaikurri wr.wb.

Dalam rangka pendidikan di Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan studi jenjang Program
Strata Satu ( S1) diwajibkan melaksanakan di Proyek-proyek Pembangunan, untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktek. Sehubungan dengan ini mohon
dengan hormat, sudilah kiranya Bapak berkenan menerima mahasiswa kami tersebut
dibawah ini:

Nama Mahasiswa No.Mahasiswa

Kurniawan Hendratmoko 97 511 117

Untuk dapat melakukan Praktek Kerja selama 3 (tiga ) bulan pada Proyek-proyek yang
Bapak Pimpin.Mengenai mulainya kami serahkan kebijaksanaan Bapak. Untuk
memperoleh manfaat timbal balik, kami serahkan mahasiswa tersebut untuk diberi tugas
melaksanakan sesuatu yang bermanfaat pada proyek dan memberi pengalaman yang baik
bagi mahasiswa

Demikian atas perkenan serta bantuannya, kami ucapkan terima kasih.

Wassaiamu'alaikum wr.wb

Tembusan:
1. Kepala Divisi Diklit dan Sumber daya Manusia
2 Dosen Pembimbing
3 Mahasiswa Ybs

Dekan

^Prof. Ir.H.WidOllu.MSCE
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WATER. CONTENT MOISTURE

•va»>-

gr<

wect

Can no.

Gedung Parkir
RS. DR. Sardjito

Mass of can

Mass of wet soil + can

Q/lassofdrysoil + can

Mass of moisture

Mass of dry soil

Water content, w

Average water content, w

M- gram

M2 gram

M, gram

Depth
Date

Made by

(Mz-M3) gram

(Mj-M,) gram

[(M_-M3)/(M3-M,)lx100%

2.0 m

Djuvvardi

17.93 18.28

94.96 112.79

90.85 107.93

4.11 4.86

72.92 89.65

5.64 5.42

5.53

U''.-

:'"•• C; .'
••'•• •'- i

:,<• y

i^*2™!_^ix*^^

~—' «c
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**

Location
Spring no.

WATER CONTENT MOISTURE

Gedung Parkir
RS. DR. Sardjito

Depth • 4.5 m
Date :

Mads by : Djuwardi

K'S .;.-- <

jjANICS LABORATORY -DIPLOMA PROGRAM OF CIVIL ENGINEERING DEFT. -GADJAH MADA UNIVERSITY

•^ _- -=.-• - <z -- -



SPECIFIC GRAVITY

Pproject
'Location

Soring no.

Gedung Parkir
RS. DR. Sardjiio
II

te'

m•TT

is

Piknomster no.

2 Mass or" piknometer

|3 Mass of dry soil + piknometer

Mass ofdry soil +wsfr + piknometer

Mass ot water + piknometer

Temperature tcC

A = M2-M,

B = M3 - M«

C = A-3

u10 Specific Gravity. G, - A/C

11^ Average specific gravity, G,

13 Gf^S^G^G^ at t°C)/(Gwa(er at 27.5°C)

Depth : 2.00 m
Date

Made by : Djuwardi

M-| gram

M2 gram

M3 gram

M4 gram

21.55

48.94

89.04

71.34

20.08

46.71

87.05

69.91

29.00

27.39

17.70

' 9.69

26.63

17.14

9.49

.82

0.9959

2.82

:•':.:>•
'• :;: i

. •% . !_v-'vu, l^.jjyj^M, DLPT.- jADJAH iMaDA UNIVRR.qiTY

*> A-

<: - _ -<: - - - '—---< l -
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SPECIFIC GRAVITY

\-%

?project
Location

^Boring no.

Gedung Parkir .
KS. DR. Sardjito
II

1 Piknometer no.

2 Mass of piknometer

; 3 Mass of dry soil + piknometer

Mass of 6vj soil + w;?ter + piknometer

5 Mass of water <- piknometer

f 6 Temperature t°C

7 A ^ M2 - M,

•'8 B = M3- M<

9 C=A-D

10 Specific Gravity, G, - A/C

11 Average specific gravity, G,

12 G„,leratt°C

13 |G for 27.5 °C =G=(Gwal(;r at t°C)/(Gwalor at 27.5°C)

Depth

Date

Made oy

M, gram-

M? grarn

M; gram

Mj cram

4.50 m

Djuwardi

25.97

50.51

91.32

76.13

22.70

45.72

87.04

72.79

29.00

24.54 23.02

15.19 14.25

S.35 i.i i

2.62 2.62

2.62

0.9959

2.624

UjgILMECHANICS laboratory . ni;.L0MA PROGRAM OF CIVIL ENGINEERING DEl't. - GADJAH MADA UNIVERSITY J

— < < ~ -. <
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DIRECT SHEAR. TEST
arojeci : Gedung Parkir

location :RS. DR. Sardjito
foring No.: !i

Description of soil
Dimensions ofsample :
Diameter

Area

vHr.

Volume
Loading rate = 0.06 m/minute

B
a

1.00

0.75

w 0.50 •

0.25 •

0.00

Depth :2.00 m
Date :'28Mei2002
Made by ; Djuwardi

Pasir

6.3 cm

31.157
2

cm

2.00 cm

62.31 cm3

I
L_

i
I

I

— L_

i

——j

I
i

i
•

075

Normal Stress, o„ ka/cm2

Anglo of Internal Frictio
C o ii e s i o n

c

!.•• •

V:
,_20.00S ko.'cm

•..';•'•..•.' \

AUORATOKV- DIPLOMA PROCJ> \MOFP- T^^^T" -T^TT":™

I I (_ ~ L_ " I- J_ (- <_• _b



DIRECT SHEAR TEST
^project - ; Gedung Parkir
j(Locati-on : RS. DR. Sardjito
Boring No.: II

Descriction of soil
Dimensions ofsample :
Diameter

Area

Volume

Loading rate = 0.06 m/minute

Specimen no.

Mass of Soi| + nno

Mass of ring

Mass of soil

Initial water content

Bulkdensity

Pasir

6.3

31.157

2.00

62.31

9

ft. (o/cm3)
Diy density

Final water content

Normal stress

Shear stress at failure

Ta(g.'cmJ)

wN (%)

(Sh'
Shaardisplacement at failure

1.00

Angle of Interna! Fricti

C c ii e s i c n

o:i (j,

c

Depth
Date

Made by

cm

cm2
cm

cm3

: 4.50 m

: 28 Mei2002
.' Djuwardi

106.22 103.61 10S>28

7.34

1.71 1.79

1.59 1.67

30.64° •••.*;

O.OC0 kcr/cm2

1.80

'-•' 'lr^'fr/,'S ".-' w

^Hi^I^«^
mada University

- < — • '<





Finer # 200

Gravel

Sand

Silt/Clay

0.01

Oram.Diameter, mm 0.001

12.63 %

0.00 %
87.37 %
12.63 %

^^SnAmcsZ^ToII
_ ^1^_OFuvil ENGINEERING nrr.NEERING DEPT. - GADJAH MAL

_: <r

0.0001





GRAIN SIZE ANALYSIS

Gedung parkir
RS. DR. Sardjito

Depth

Date

Made !jv

4.5 m

30 Mei 2002

Djuwardi

Specific Gravity

Description of sol!

2.324

'.vfe.

f-

Grav<
Sand

Coarse to medium Fine
Fines

r* — o

II

100 -/

90 1
80 J

2? 70

o" 60

E 50
= i

£ 30,1
20

10 -I

0 a

10

1

J_J.

11Jl

D1C

_J...
i

0.0500

i!!!| |

i...

i j i • ;
J i jj..!

U.S. standard sieve sir.es

i I

!i! !

I: i j

"TiTi

-JM

o o
CM

6

••• •: P. -Di—

* = Mechanical analysis
D = Hydrometer analysis

~"7~—i—

-JJjJj-

'" ; ! i

4- Liti.

I I

CI , . 0.01
Grain Diameter, mm

0.C01 0.0001

Finer #200

Gravel

Sand

Silt/Clay

12.77 %

0.00 %

87.23 %

12.77 %

D, D50 CU=DS0/D.0 Cc=(D30)2/(D10xD60)

0.58 9.67 1.796

/i:

^*^1£CIUN1CS 1.AH0RA TORY •DII'I.OMA PROGRAM 0\- CIVII. ENGINEERING DEI'T. -GADJA "V—-'

II MADA UNIVERSITY

"~r
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'% -v i

CONSOLIDATION TEST
Project ; Gedung Parkir
Location ; p.s. DR. SARDJITO
Boring No. : II
DePtl' : 2.C m

0.75 -•

0.70

u.io
1.00

25 -,

Pressure, p kg/cm2
10.00

Date : 27 Mei 200:;
_Made_by : Djuwardi

100.00

^3=iq=l: nz:

li

0.10

Pressure, p ksj/cm2

°o. -. 0.650 kg/cmv

Pc - 2.109 kg/cm'
cf = 0.007

1 cc
- 0'.034

= 0.761

%

"

0.758

10.00

/.:-r

)MA l'ROr;RAM Or CIVi'I^S^^^121l2APiAHMADA UNIVERSITY

—: <• _-



CONSOLIDATION TEST
'$$&
£

•. 1.-.V .. »>>...-VT.*.,aR2?.S .

Project

^Location
^Boring No.
jfoepth.

0.57

0.52

o.;o

: Gedung Parkir
. RS. DR. f.ARDJITO

:II

:4.50 m

1.00

Pressure, p kg/cm'
10.00

c
o

ra

r°
o (-:
00

o

O CN •)•)

i' o

w
o

X

k,.. > \'

** ..

o
I

C_>

± -1-
1 (-

-L-I-Ji
4-J-LT

0.I0

J L.

Po

Pc

C

C;

ea.

e.

i : i

!.00

Pressure, p kg/cm"

0.648 kg/cm'-

1.130 kg/cm*

0.004

0.017

0.586

0.5G5

Date

100.00

-L_L

}±hk
j i

10.00

27 Mcj 2P02§|jf'
Madeby .D{uTOrd£^j|#

&

^^HAJNICS LAPOItATORY.. DIPLOMA t'ROGRAM OK CI°K CIVI[- -NC-, EERINC PP.VT. - CAD.,AH MADA UNIVERSIT".

- < ^



•"'"' Project
•' Location

Bore Hole No.

Depth**

(m)
Log

BORE-HOLE LOG
(HAND AUGER)

Sardjito
RS Dr. Sardjito

Description of Soil

Elevation

Date

Made by
: 20 Mei 2002

: Djuwardi

Water |
Sample | Table

,(m)-

Note

a* 0.5

3.00

4.C0

5.00

ino

2.0

3.00

*-. *, -*]

±*m»l CsJas pacir berkerikil

>•* *
± •* *'

pa:,ir berlumpur coklat (urug)

cokla!

3asi: ccklat berkerikil borlumpur

'̂ v»w( Pasir coklatabu-abu

*• •* *i

» *
♦■**: :adas pasir coklat berkerikil kraka!

ANICS LABORATORY- DIPLOMA IMtCCRA^TOj-rmr^^j^KHvc „.£,.T. . (;,NG Dcl'T. - (;aI).IAH MADAUNIVERS ITV



ife BORE-HOLE LOG
(HAND AUGER)

project
:S-location

v- Bore Hoi

: Sardjito
: RS. Dr. Sardjito

Elevatio

Date

Made by

lie

if

•h
id*- i

Depth

(m)

J

il.O

2.00

3.0

4.0

5.0

6.0

Log

memm

« •

« «

mm

Description of Soil

• Pasir lumpur berkerikil
eoklat

Pasir lumpur berkerikil
ccklat tua

C-odas pasir berkerikil
eoklat tua

Pcsir halus eoklat tja

Cadas pasir berkerikil
cokl3t

Pasir halus eoklat

(poriat)

Ccdas pasir berkerikil
ccklat

Pr.sir halus eoklat

Pasir berksrikil eoklat

Pacir halus eoklat

Pasir berkerikil cokiat

Sample

r

Water

Table

(m)

OKAS)
SPT

SPT

41

43

40

15

46

38

20 Me: 2002

Djuwardi

GRAFIK SPT

j 10 20 30 40 50 60

1

Note

:^A
'., 7

• b !

^jjeciuNics laboratory ij2ni:OJ^Ai:Ho£;i6J^-y'' f"ivil i-ncinskrjnc; !•:• pt. -gad.iaii mada university
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4'20Mer20p2!fp-!
L^uwardiS(f#/' I
- -••' ^4imt
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- -••"VVJjV- .

Water .^^j^j
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'*&**.
•H^;

??£&

Project
Location

Test no.

v; Elevation

CONE PENETOAlTOrTTESf^ TON)
SARJITC

RS, SARJITO
SND - 1

f, =.
'•'- Cone Resistance (kg/cm")
-" Cumulative Firction (kg/.;r,V)

^ILMECIJANICS LARORATÔ ^^qcr^q,oviij^j^^o^., GAD,,AK MADA v^^~~

< - -f

|fs =-
|FR=-

Weather

Date

Tested by

Kemarau

20 MEI 2002

Djuwardi

Sida Friction (kg/cm"')

Friction :<etio = fs/qt (%)



.CONE PENETRATION TEST (2 TON)"
Sect : SARJITO

ition : RS, SARJITO

no. : SND •• 2

:vation :

ft-> 0

. ••'' o

4 T

5

6

7 -I

8

9

£ 10
c

11 -I

12

13

14 -

15

16

17

18

19

20

-J_J

-LJJ.

.1—1

I i

500

50

1000

J 00

TT-ltlZI
ifc^

~rr

J L

1500

150

--U

TT

H-f-u-^
•H-:-

-! i"r

f= o

JrR -> 0
r-lc ?v "I;one Resistance (kg/cm

CumulativeFriction (kg/cm')

Weather : Kemarau
Date _ •: 20 MEI 2002
Tested by : Djuwardi

2000

200

aim

ffi>

n

-1—

-izr1

-J_L.
_J_

-!-._! -+-]-

i/

N.-:.10

<s ~ - Side Friction (kg/cm)-'

FR = = Friction Ratio - fs/qc (%)

\
•P

^ECKAmc^LAltOIlATORY -DIPLOMA rRO^VMOrjr^NGINEI.;RrNG QEPT. •GADJAH MADA UNIV^It7~

1
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PT. KARYA BETON SUDHIRA
JL. SOLO KM 12, CUPUWATU, PURWOMARTANI, KALASAN
TELP. : (0274) 496706, 497272
FAX : (0274) 496706
YOGYAKARTA 55571

•.;.*:

fogyakajta, 25 Agustus 2003
are ...

-Kepada Yth.
^!pL SOLOBHAKTl TRADING &CONTRACTOR
^J{ Weiiron* No. 26*

gurabava

fDeugan hormat.
Jpama .;ni kami sampaikan Rencana Campuran (Mix Design.) untuk proyek Gedung Parkir
tomah SakitDr. Sardjito Yogyakarta.

:A. MATERIAL ~
fflcuran maksimal agregat kasar
prat Jem's SS1D agregat;kasar (eks. Celere.ngPur.vore jo)

|Berat Jem's SSD agregat halus {(eks. Muntilan) - (Jurang Jeto)}
3erat jem's semen typeI (eks. Gresik)

f$erat jenis air (sumur setempat)
.Berat jenis admixture plastocrete R (eks. Sika)

Mm
; J. S.lumi)

*'). 3er;i( si-men (kg)
y4.Kebutuhan air (It.)
•\.5. Agregat kasar (kg)
*£• Agrcgal halus(kg)
|7. Plastocrete R (It)

"sTerima kasih atas kerjssQiurmya.

^Hormat kami,

FGYAK\k4^™uf*^m II
P|dm#r BETOU STOIRr\|!:

30 mm

2.6730

2.7064

3.150

1.000

1.200

F'c22.5

10+2

0.43
290

125

720

1035

1.05



PT. KARYA BETON SUDHIRA
JL SOLO KM 12, CUPUWATU, PURWOMARTANI. KALASAN
'=LP. : (0274) 496706, 4972 72
PAX : (0274) 496706
YOGYAKARTA 55571 .

ogyakarta. 25 Agushw 2003

/^Kepada Yth,

~5Tw ?^B5A3F TKAD^ &CONTRACTOR!*JI. WehrangNo. 2o
^fSjirabaya

i

mgaii hormat.

EliSSllUL -- -:•
jfturan msksimal aeresat ka.vai-
tettJenis SSD agrcgalkas* (eks. Colored ?mwotW
Sera Jems SSD agregat halus {(eks. Muntikn) - (Ju^ *w.v,,.

"Serat jenis semen type I (eks. Gresik* c ' ;
Beratjetiis air (sumur setempat)

. Beratjenis admixture plasfocme R(eks. Sifca)

1. Slump /••" ~
2. Fas

; 3. Berat semen (kg;
•4. Kebutuhan air (It)

.M Agregat kasar (kg)
^Agregat haius(kg)
^Plastocrete R(It)

j|erima kazih atas kerja samanya.

-{format icami,

L_ Lj^ATorauMiiToir^l

^ < z -i — <f

Gedung Parkir

30 mm

2.(5730
2.70(54
3.150
1.000

1.200

Fc 17.5
(15) Borepile

0.47

300

140
720

1030

U
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I. PENJSLASAN'CJfvfUM!

•_'.:; Ji.i. ! ::.;..: ;,.'. , .'.-,. .:crv22 VC2\2,2:-:".:=, nK.2Uj.;fi22n Kv2iu^s; oun

L'lL-aiu'un cc;'!:.1::;. b-ucji.^fi iirna 5 hni;;!. Tin;::;; tiap Icn'ai ± 3,50m
;enr::;r- ke'inprian rctn! ± 15 n.

i, I'* 2: * .2. !' 2 v r: \T.-i V.'- .< r-'

2.1. Pcr-iuran-Pcrati; ran

a. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI-1992)
b. Tata Cara Perhitungan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (PPURG-1983)
c. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedune

.(PKGURG-1987)
d. Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI-1983)

2.2. Ketentuan Bahan

Beton

Pondasi Bored pile f c = 17.5 MPa
Pondasi Foot Pluie f c = 22.5 MPa

Balok Kolom dan Plat f c =• 22.5 MPa

Baja tulangan
Diameter £ 16 BJTD 40

Diameter < 16 BJTP 24

Baja Profil
Kontruksi baja SS37
Baut A325 TYPE N

| Kawat Las E70XX
I

j 23. Pembebanan

Beban hidup yang ditinjau dalam perencanaan adalah :
- Fasilitas Parkir

-Atap 250kg/m
- Fasilitas Parkir 600 kg/m2

Reduksi beban hidup:
- Perhitungan pelat lantai 100%
- Perhitungan portal 90%
- Perhitungan untuk gempa 50%

, 3- SlSTEiM STRUKTUR

% .
'] Sistem struktur bangunan dengan sistem PORTAL TERBUKA



4. SISTEM PONDASI

4.1 Sistem Pondasi
• l v -

' JJ
.a::

nwncrus doigi'.n [.02,12,; 6.^2/; u./. iz-^ed pue yang di^unarcan panjangnya
rcroiaincier G,S0 rn; 2cd'U222an <;>ond.isi rr.op'trus dengan !eb~r 2 in.

:.:. ;...0'Vi.i".i van::n

Pc::^c:.c!2;;2u tiiUtu 2.221:^5: ic;cJ pil*. harus diir-ulai oenatui ix.igei.uuian

:..,-;:--r.;i,.,-,.- v.-;i•'.; .:->•'- ••• . 2:2!- rr.•,..,,..•..;•; !';v-2 r1.jv?r;. |v-«':_>'•.••_-' h 2.221k d1 .'c'lsa:".:'ken.

Ko:2.'i„i 122221 !2.uJ..!. ioi2,::cr s.2.;d 222i;ya p:::.:.ir iepa'., uuu mccsiun ;v;e;igJjnnjS2an

kontraktor uniuk rnobflisasi peralatan ekstra, misalnya diperlukan casing dan

membutuhkan waktu lebih lama apabila kondisi sire developmenr bangunan gedung

parkir ini terletak di daerah tepi sungai yang memungkinkan terjadinya longsor.

Penyimpanan yang jauh dari kondosi tanah yang diharapkan harus dilaporkan

oleh konsultan pegawas, karena mungkin saja dapat terjadi perbedaan dalam daya

dukung tanah yang dapat mempengaruhi kincrja dari pondasi.

llal-hal yang perlu diperhatikan oleh konsultan Pengawas dan khusussnya kontraktor

adalah:

1) Adanya lapisan tanah pasir di bawah muka air tanah

2) Adanya kerikil dan boulder

3) Adanya bekas-bekas bangunan lama

I 4) Tanah timbunan

I 5) Lapisan batuan induk

; 6) Muka air tanah

b. Inspeksi lubang bor

Pengawas mutu yang diperlukan untuk lubang bor adalah pemeriksaan

alignment yang terakhir, jenis tanah yang diperoleh dan pembersihan dasar lubang bor.

Konsultan Pengawas wajib mengadakan klarifikasi keadaan lapangan dalam bentuk

format pemeriksaan tersendiri dan harus dilaporkan dalam forum rapat pengendalian

dan koordinasi proyek.

c Penulangan dan cara handiing tulangan

d: Pemeriksaan tulangan meliputi jumlah tulangan dan diametemya harus

' diklakukan dengan format kontrol Quantity dan Ouulity. Cukup penting pula untuk
'"' memeriksa Sslimilt van" disftdiflknn linttil- hftnn (hflnn Hn'lKncA iuoa l-^l-nt-nhsn rtan



•>:*js*&

:J
kelurusan dari tulangan tersebut karena pada saat pengangkatan tulangan dapat

mengalami deformasi secara berlebihan dan bisa mengalami kesulitan masuk lubang

bor di samping dapat mengakibatkan kerasakan pada dinding lubang.

n"! 1",'• ? :'*' r* /•< .-*rieton unaiic pones: bcrca put rarus mencgunaksn cemi

!2j:12 \?.r<;? 22ik berkt::.: !.'.'•• 18 an. r-!ii;?i s'umo tcren-'ch coco!' ^:"2!:2

Ha!...-n.d pcn'i.ii; paaa p.:i:-v..;,:"2:c rvit:i

a) Kekuatan siiinder,!jbns c-ion

£,J Slump/workability

c) Kemungkinan terjadinya segresi

d) Ukuran agregat dikaitkan dengan kerapatan tulangan

5. ANALISA STRUKTUR

Analisa struktur perencanaan bangunan :
- Analisa 3 dimensi

- Menggunakan beban gempa Statik Ekuivalen dan Dinamik
- Bantuan program komputer SAP2000 untuk analisa mekanika
- Program MicrosofOffice untuk analisa struktur

dengan nilai K=2,
1=1-5,

koefisen gempa dasar C=^0 05 (Wilayah-3)

Tint Struktur :

• Ir. M. Arief Toto R.

• Masruri Nuraji, S.T
• Beny Susanto, S.T
• Joko Amiguno, S.T

.,;.,,. !•....,•-.

Yogyakarta, Mei 2003

Konstruktor

Ir. Hotma Prawoto S, M.T

Dan TIM
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niTUNGAN KOLOM



ANAUSA PENULANGAN KOLOM (LINGKAKAN)

Dimensi 500 mm N tul «

Dia. Tul *

16 bh

22Teg. Fy 330 Mpa

Teg. Fc 22.5 MPa

Sel;mut_
" "Ho."

r- e0 fiirn

Yu | Mil I. Pu Mu | Pu Mn Pn

mm | Nm j N f~KNn j K« KNm KN

1 I 133.?«7j 391.431.5iC-.S3 I -94£24G.1 391.49 I ;345^5)j 254.47 (516.56^

2 14X.CO0I 3P2\SS0,2B7.97 i -7434e=).5 393.85 (743.42) 253.S1_
227775'
72 2.17

(483.27)

• 3 15/.5-571 412.422,52.1.2>7 j -541A27.6 413.45

'-25.7.2

4 £2.70

I (5/1.4 72
^--"fUil..:2,

51S.4/ j

(551.52)

4 1772327.! ; '1?--.7';it

5 21:2-7::-i

3 '2: "i'lr
37^7]

£ 2h5.c:-7j 5/5:35270;U'fT 1^5073 '̂ 5*5.35 1.450.30 j S42.59 I
7 320.05.7i 5:27755.7.35/5 1 2227537! _ 554.76

6/7..S1

470.5?
-1 « C -. ~{

2.S27J^_l ^50.59 j
2.571.Ii 1 362.63 i

1.6/7.5?!
f' 3-46.C,2, i 5's/..G-...- ,>2 7u.'i [ 2:.-71 :*oi

5/1 £053!

1,521.25 I
9 i SCO.DOOi 420.es?./7£.1-7 ! c- 427 CC ^ *^ '̂1 4r- 1 5 577.7:7 |
10 t 670.v:2 3':'- ?:" ~> "''2 p." f C7:"L 7"! c * -.4 c ? ! ?'V r, - '
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700 OC 2 S7.&4 :ss.:£ 141. 4.7*
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1.500
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DIAGRAM INTERAKSI KOLOM
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MOMEN

TULANGAN SENGKANG:

DATA : Diameter tul. (db) 10 mm fy » 2/0 MPa

Diameter eff(Dc) 380 mm fc * 22 5 MPa

Diameter Kol. (H) 500 mm

Luas hi. (As) 78 5 mrr>2

Luas eff. (Ac) 1I3J54 mm2

Luas Kol. (Ag) 196250 mm2

pi Koefisien tul. 0.C30G52 Syarat ty<«420 Mpa
Sengkang (S) 2S.078K mm



. ANAUSA PENULANGAN KOLOM (LINGKARAN)

Dimensi . OUv mm N tul «

Dia. T'js»

16 bh
Teg. Fy 330 Mpa
Teg. F'c
Seli.nL!

22_5___
60

MPa
mm

No. Yu Mu p.j i Mu | Pu ten Pn
mm Nn j N j KNm I KN j KNm KN

1 j 170.1c'2| 4 j? 1« 513 69 1-Zf'-^Z 7j 432 14 I (250.65)1 280.59 (169.42!

2
176.727J 4-1 -^^^23225 i -i;i/<;i 43374 j (151.42)1 255.51 (SS.42)

! 3 1 17S.X12I
722.2';.: !

4. / * < ' c ' * - 1.1 * L /3 1 4122> I

! " 5077(23 |
2?<2C2 222 2 |

j_ -; J 319.76 320.13

-• 1L._—. __- _j 72-1.2-.2l

327.273 i

3??.77/l

r " ?>- - k I

2, •<" "»ci

t-T 3- | 1,305.37 j 352.5/ 8.29.44
6 1 52J :r 773 71J

511 >• 2 "7' j
CI3 31 2.e/:j.80 \ 359. SS 1.719.77

i 7 ! .^Vf... 5,1.30 3.C13.S? j 322.07 | 2.47S.C-5

L_£ I ^- r £rr:\
455.2.42,505.22 I 439//72I 485.24 4.36/.47 | 3<5.41 i__Z£5£74j _

,__£ r 5c? O:";—: 4277793,473.10 ; 5-t U '2.3;

315.327.22S.S3 j C52;271(
/20.6S 5/i!7.e5 ! 273.45 j

eoo.cooj

7C0.."100i
315.33 r~ 6,531.72 j 2&*.2ii | 4245.75)

11 ! 2225^,5/3.77 1 722S3-47I 717.&4 7739.75 141.65 j 4.744.5d
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<
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DIAGRAM INTERAKSl KOLOM
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350 400 500 550 cOO

MOMEN

TULANGAN SENGKANG :
DATA : Diameter tul. (db) ' 7 mm fy « 2/0

Diameter eff (Dc) 4 80 mm fc » 22 5

Diameter Kol. (H) 600 mm

Luas tul. (As) 78.5 mm2
Luas eff. (Ac) 180864 mm2
Luas Kol. (Ag) 282600 mm2

ps koeftsien tul 0.02373 Syarat fy<*420 Mpa
*»e <%a*«-**

MPa

MPa
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Dimensi

Te3- py

Sefimot

No.

<

V)

<

ANAUSA PENULANGAN KOLOM (LINGKARAN)

500 mm

330

22 5

Mpa

MPn

50 in/n

M« Pi> Mu

ro'7i

160.COt

Km N

4S5.5S2.900.94 ] -3S4922.2
KNm

X96.58

1^3.34-4 51*.28S.437.93 | --(5782.66 518.2S

: A

&/;/>/. 2. e I

,522.0;; |

5~°~7.52.2XO0.57. j 131 ^g.j.0j__-±lii
327.2731 602,4.76.528.51 I 27127261 .602^46.

74''. C-75 /0

47529/S.368.S3

2:v2?7! t-iv /4.' C/sJ.4fJ 1 2557552j i;:;-..'.."-.

T2^S^"!TJ'_52'2i"o5!402.SS j 45S924~| 52/.19
'it^Apl 425,550.597.23 | 5034wf/_ ••"-' '•"•'
•74.54": 3714521

* vi 7/1

4r5_05
?<> 55"J/9.S

60(70001 3S9:S19,471.11 S95C320I 352.52

Pu

KN

N tul >

Dia. Tul ••

Mn

KNm

20 bh

Fn

KN

(354.921 346.91 I (276.45)
362.60 (32.05)(•<5-78)

6/5.64 ! 295.55 | 451.S5

£24.53 409./G

1.31S.S3I 413.59

2.712.73

3.957.56 !

4,559.2/ |

5,371.45

421.73

3S5.52

366.93

3467

..SO

632.45

S23.25

1.893.91

2,791.31

37219.47

3,523.33

3,760.02

6.S56.32 j 251.55 4 &S9.42

DIAGRAM INTERAKSl KOLOM
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400 5e6 600 700

MOMEN

TULANGAN SENGKANG :
DATA : Diameter tul. (db)

Diameter eff (Dc)
Diameter Ko<.(H)

10 mm

480 mm

600 mm

5/ » 2/0
fc - 22.5

MPa

MPa

Luas tul. (As)
Luas eff. (Ac)
Luas Kol. (Ag)

78.5 mm2

180864 mm2

282600 mm2

ps koefisien tul. 0.02373 Syarat fy<*420 Mpa



ANALISA PENULANGAN KOLOM (LINGKARAN)

Dimensi 500

Teg-N
Tep. f c 225

mm

Mpa
MPa

Ntul

Dia

24 bh

22

.?!irriLl

~No7~ Yu Mu "pu i mIj r Pu Mn Pn
mm

173.333

Nn N i KNm _KN
(4 7"3.24)

) KNm KN

150.000

193.333

452.432,002.71 I -4732/4.5! 492.48
503,('21,657.54 ) -356893 6| 533.82 I ,'355.89)
527.125 073.03 ! -105-251.2

320.11

327.45

(307.61

(231.90)
(SS.54M

2S6 6s7?l

333.333

400.000

433.23;

46S.657

I 4C3.33:
V GC0.000

552 {••'•• /• P -2"

U20'h3D*oT:M7
£26.2/: 05.50 31C1

765|
2161"

J&1.7&7.E7i.*j j 434732SJ
J54,o75,:'52.U ! 45555031
527,052.121.97
r;.f? r-'*r- -m *>

527.20
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ANALISA PENULANGAN KOLOM (UNGKARAN)
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PEMBEBANAN GEMPA PADA PORTAL PARKIR SARDJITO

LANTAI BERAT TINGGI B.T FP FK FK

9 11557.00 16.50 130690.50 3174.65 69.01 20.70

8 24120.00 13.50 325620.00 5420.98 60.23 13.07

7 12878.00 10.50 135219.00 2251.15 45.94 14.63

6 14494.00 9.00 130446.00
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5
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iOAD COMBINATION MULTIPLIERS

COMBO

COMB1

CO!-S3

TYPE

ADO

ADO

add

CASE FACTOR TYPE

LOAD1 1.2000 STATIC(DEAD)
LOAD2 1.6000 STATIC(LIVE)

LOAD1 i.OSOO STATIC(DEAD)
LOAD2 I.OSOO STATIC(LIVE)
LOAD3 1.0500 STATIC(QUAKE)

LOAD1 1.0SC0 STATIC'DEAD)
LOADS I.OSOO STATIC[DIW)
LOAD3 -1.0500 STATIC (Q'JAKE)

TITLE

C0M31

COK33

FRAME ELEMENT FORCES

320

LOAD LCC

C0M31

0.00

9.OE-01

1.80

70

60

320 COM32

0.00

.0E-01

1.80

2.70

3.60

o.oo

.OE-01

1.80

2.70

3.60

320 COMB3

321 COMB1

0.00

.OE-01

1.80

2.70

3.60

0.00

.OE-01

1.80

2.70

3.60

321 COMB2

321 COMB3

0.00

9.0E-01

1.80

2.70

3.60

322 COMB1

0.00

.0E-01

1.80

2.70

3.60

0.00

.OE-01

322 comb;:

322 COMB3

80

70

60

0.00

9.OE-01

1.80

2.70

-7.61

-7.61

-7.61

-7.61

-7.61

-6.18

-6.18

-6.18

-6.18

-6.18

-5.78

-5.78

-5.78

-5.78

-5.78

-7.55

-7.SS

-7.55

-7.55

-7.55

-6.19

-6.19

-6.19

-6.19

-6.19

.<5.68

5.68

S.68

5.68

5.68

-26.39

-26.39

-26.39

-26.39

-26.39

-27.66

-27.66

-27.66

-27.66

-27.66

-13.67

-13.67

-13.67

-13.67

V2

-180.06

-156.12

-132.19

-108.26

-84.32

-106.70

-87.80

-68.90

-50.00

-31.10

-175.83

-156.93

-138.03

-119.13

-100.23

3.979E-02

3.S79E-02

3.979E-C2

3.979E-02

3.975E-02

1.054E-02

1.0S4E-02

1.054E-02

1.054E-02

1.0S4E-02

5.409E-02

5.409E-02

5.409E-02

5.409E-02

5.409E-C2

98.67

122.60

146.53

170.46

194.40

112.43

131.38

150.28

169.18

188.08

41.39

60. 29

79.19

98.09

116.99

-1.294E-01

-1.294E-01

-1.294E-01

-1.294E-01

-1.294E-01

-1.264E-01

-1.264E-01

-1.264E-01

-1.264E-01

-1.264E-01

-7.2S5E-02

-7.255E-02

-7.255E-02

-7.2S5E-02

-7.25SE-02

-7.221E-01

-7.2512-01

-7.2S1E-01

-7.251E-01

-7.2S1E-01

6.820E-02

3.238E-02

-3.435C-03

-3.925E-02

-7.S07E-02

-3.64 2.712E-02

-3.64 1.763E-02

-3.64 8.144E-03

-3.64 -1.344E-03

-3.64 -1.083E-02

2.49 8.593E-02

2.49 3.726E-02

2.49 -1.142E-02

2.49 -6.010E-02

2.49 -1.0S8E-01

7.113E-01

7.113E-01

7.113E-01

7.113E-01

7. U3E-01

3.35

3.35

3.35

3.3S

3.35

-2.22

-2.22

-2.22

-2.22

-2.22

-1.288E-01

-1.230E-02

1.042E-01

2.206E-01

3.371E-01

-1.437E-02

9.888E-02

2.126E-01

3.264E-01

4.401E-01

-1.813E-01

-1.160E-01

-5.075E-02

1.455E-02

7.984E-02

-183.15 7.716E-01
-155.21 7.716E-01
-135.28 7.716E-01
-111.35 7.716E-01
-S7.42 7.716E-01

-112.66

-93.76

-74.86

-55.96

-17.06

1.39

1.39

1.35

1.39

1.39

-171.93 -1.7SSE-01
-155.9.3 -1.75SE-01
-11'.01 -1.75SE-01
-118.13 -1.755E-01

-6.664E-01 1.60
-6.664E-01 9.037E-01
-6.664E-01 2.092E-01
-6.664E-01 -4.852E-01
-6.664E-01 -1.18

-3.26 2.97

-3.26 1.72

-3.26 4.716E-01

-3.26 -7.758E-01

-3.26 -2.02

2.22 -4.588E-01

2.22 -3.008E-01

2.22 -1.429E-0

2.22 1.508E-02

-237.25

-35.57

43.77

151.98

233.64

-55.75

31.77

102.29

155.79

192.28

-315.94

-166.20

-33.47

82.25

180.96

237.62

138.05

16.94

-125.71

-289.89

192.67

82.94

-43.81

-137.57

-343.34

178.98

133.22

70.45

-9.33

-106.12

-278.15

-124.09

8.43

119.41

20S.S6

-106.6:

-13.7 3

62.15

121.01

162.87

-329.50

-180.65

-48.82

66.00





ANALISIS PLAT LAPANGAN

QD(kN/rnJ)ioL(kN/m2); Re (Mpa) j Fy(Mpa> j

22.50

t(mm) Ly (panjang) j Lx (lebar) jdeffektif j 8

ANALISIS PLAT TUMPUAN

Q^kN/m2)

5-20

QL(kN/m2) Fc (Mpa) Fy (Mpa) t (mm) j Ly(panjang) Lx (lebar) ! d effektif j B

4.00 22.50 240.00 150.00 3.60 3.60 125.00 ! 1000

-
'""' *—-•——*

12.640 kN/m2

Ly/Uc 1.000 Diameter «| 13 12 I 10 I 8

X (tabel) 70 tumpuan Luas tul«| 133 113 79 I 50__

X (tabel) 45 lapangan Use-iarak«| 182.1 155 108 | 69

9.829 kNm Tul. Bagi = 145.83

Rien» 0.786 Diameter * 13 12 10 8

ALFA« 0.042 Use-jarak « 911 776 539 345

As« 418.320 mm

ASmin" 729.167 mm2 As min 418.3 270.47 187.83 120.21



ANALISIS PLAT LAPANGAN

Q0(kN/m2);Q,.(kN/m2)l Fc (Mpa) { Fy(Mpa) i t(mm) Ly(panjang) j Lx (lebar) j d effektif i B

'4.50 | 6.00 22.50 240.CO ! 15C.G0 3.60

^-* rancarvj 15.000 kN/m2

Ly/Lx 1.000

"X(t-it-l) 60 Lap^n ,'
X (tabel) 30 Laoangan ]

M„ 11.ei-4|ki,'rn
Rien ' Tl'0.93

ALFA • 0.07!

As » 498.472irrrnJ
As, 729.167 mm

Diameter = |

! Lwsjr.;l"j
f Uso-jarak "j

13

133

162

Tul. Bsoi ~ 145.33

Diameter < 13

L'ra-jrifal; *! S"1

As min

ANALISIS PLAT TUMPUAN

Q0 (kN/m2)JQL( kN/m2); Fc (Mpa) j Fy(Mpa) • t(mm) jLy (panjang)

4.50 6.00 22.50 240.00 T"50.00 3.60

' rancang 15.000 kN/mz

3.60

J2_

155 j 108~ f

125.00 ' 12v0.CC

10

1 io !
5.37

Z2
493.5 | 226.QS 157.62 100.35]

Lx (lebar) d effektif • B

3.60 125.00 ' 1000

Ly/Lx

X (tabel)

1.000

70

Diameter «| 13 | 12 | 10

tumpuan Luas tul •• 133 113 79 50

X (tabel) 45 lapangan Use-jarak' 182.1 155 ~f 108 ]~ 69

M. 11.664 kNm Tul. Bagi 145.83

Rieir 0.933 Diameter > 13 12 10

ALFA«

As«

0.050

498.472 mm

Use-jarak • 911 776 539 345

As, 729.167 mm Asmin 498.5 | 226.98 157.62 100.88



ANALISIS PLAT LAPANGAN

Q0 (kN/m2 )jQL< kN/m2) Fc (Mpa) j Fy (Mpa) \ t (mm) jLy (panjang) j Lx (lebar) jdeffektif j B
I ._ _: ' • ; — I —

4.50 4.0C 22.50 240.00

11.80OJ kN/m2
Ly/Lx 1.000

50 j Lap*'1(5art

X (tatxil) 30 Latxingan

h\*!\X>*p • 9.176 kNm

Rier. • 0.7W

ALFA • !.039

As • 389.953 miT!

AsM1N« 729.167 n-

'iSO.OO

f~ Diamcter«j_

I Use-jarak -]

3.60 | 3.60 125.00 j 1000.00 1
I ! i

13 12 10

riEcr
182 | ' 155 | 108 [~ 69~

Tul. Bagi = 145.83

Dlmc'.er =| 13 12 10 I
Us-Haras »l 911 I 776 539

As rr.in 3S0.0 290.14 201.43 123.95

ANALISIS PLAT TUMPUAN

Q0(kN/m2) •Qu(kN/m2) |-Pc(Mpa).
1

Fy(Mpa) ; t (mm) |Ly (panjang) i Lx (lebar) d effektif ; B

4.50 "4.00 22.50 240.00 150.00 3.60 3.60 125.00 ! 1000

*•* rancang 11.800 kN/m2
Ly/Lx 1.000 Diameter« 13 I 12 10 I 8

X (tabel) 70 tumpuan Luas tul « 133 | 113 79 I 50
X (tabel) 45 lapangan Use-jarak « 182.1 155 108 69

"1lump a 9.176 kNm Tul. Bagi = 145.83

Rien« 0.734 Diameter« 13 12 10 8

ALFA- 0.039 Use-jarak * 911 776 539 345

As- 389.953 mm2
As u,n " 729.167 mm2 Asmin 390.0 290.14 201.49 128.95

i
mi



ANALISIS PLAT LAPANGAN

,(kN/m2)!oL( kN/m2)| Fc(Mpa) j Fy(Mpa) j ((mm) Ly (panjang) Lx (lebar) d effektif • . B

4.50 . 2.50 ! 22.50 j 240.00 i 120.00 ; i.GO 3.50 100.00 ICOO.OOj
1

L« rancang 9.400 kN/mJ

Ly/Lx 1.000 Diameter« 13 12 10 8

X (tabe!) 60 Lapangan Luat tul » i?i I jn- 79 50

X (tabel) 30 Lapangan Uso-jarak » 228 194 135 86

•''l-L-T^) • 7.309 kNm Tul. Bagi = 116.67

Rlon « 0.914 Diameter» 13 12 10 8

ALFA « 0.043 Use-jarak « 1138 27C 673 . «.1_.
As- 390.253 mm2

As uin " 583.333 mm2 As rrin 390.3 289.92 201.33 123.85

ANALISIS PLAT TUMPUAN

50(kN/m2)|'QL'(kN/m2)! Fc(Mpa) j Fy(Mpa) j t(mm) Ly(panjang) j Lx(lebar) j d effektif J B

4.50 2.50 22.50

** rancang 9.400 kN/m2

Ly/Lx 1.000

X (tabel) 70 tumpuan

X (tabel) 45 lapangan

M* 7.309

Rien' 0.914

ALFA' 0.049

As> 390.256

As, 583.333

240.00

kNm

mm

mm

120.00 3.60 • .3.60 100.00 1000

Diameter "| 13 I 12 10 8

Luastul«| 133 | 113 79 50

Use-jarak «| 227.6 194 135 | 86

Tul. Bagi = 116.67

Diameter > 13 12 10

Use-jarak • 1138 970 673 431

Asmin 390.3 289.92 201.33 128.85
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